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MOTTO 

 

 

ِْ َّٝشْفغَْ شَفبَػَخً  ٍَ َٗ ْْٖبَ ۚ  ٍِّ ْٞتٌ  ٔٗ ّصَِ ِْ ىَّ ِْ َّٝشْفغَْ شَفبَػَخً حَظَْخًَ َّٝنُ ٍَ
ْٞتبً قِ ٍُّ ءٍ  ْٜ ٚ مُوِّ شَ ُ ػَيه َُ اّللّه مَب َٗ ْْٖبَ ۗ  ٍِّ ٔٗ مِفْوٌ  ِْ ىَّ  طَِّٞئخًَ َّٝنُ

 

Artinya: “Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, 

niscaya dia akan memperoleh bagian dari (pahala)nya. Dan barangsiapa 

memberi pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan memikul 

bagian dari (dosa) nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

 

(Q.S. An-Nisa‟ 4:85)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur‟an dan Terjemahannya: Mushaf Fatimah, 4:85, (Pustaka Al Fatih), . 91. 
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ABSTRAK 

 

Penenelitian ini meneliti tentang Bagaimana Efektivitas Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi, 

fenomena-fenomena yang sering terjadi pada Bank Wakaf Mikro seperti halnya 

“Nasabah yang memiki karakteristik kurang baik” yaitu kurangnya rasa perduli 

dan tanggung  jawab  bagi nasabah terhadap pinjamannya atau hutangnya, 

sehingga mengakibatkan kerugian bagi bank wakaf mikro. 

Untuk mengetahui apa saja efektifitas pemberdayaan bank wakaf mikro di 

Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi, Untuk mengetahui kendala apa saja dalam 

efektifitas pemberdayaan bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi, Untuk mengatahui manfaat efektifitas pemberdayaan bank wakaf di 

Pondok Pesantren As‟ad.  

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam hal ini yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah  Ketua, 

Manager, Supervysore, dan nasabah dari Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

As‟ad Kota Jambi. Dalam melakukan pengumpulan data teknik yang digunakan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi,  

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa pembiayaan dan pendampingan 

usaha yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad, Efektifitas 

pemberdayaan ekonomi umat pada bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad 

Kota Jambi, Presentasi Efektifitas keberhasilan pinjaman yang digunakan tepat 

sasaran di perkirakan 80% digunakan sesuai prosedur digunakan untuk membuka 

usaha dan 20% nya masih ada nasabah yang mengunakanya untuk kegiaatan 

komsumtif. Kendala-kendala yang timbul dalam pemberdayaan ekonomi umat 

pada bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad, kendala yang dihadapi 

mengenai macet nya ansuran. nasabah yang masih susah untuk hadir di kegiatan 

halmi setiap minggunya. 

 

 

Kata kunci : Pemberdayaan, Ekonomi Umat, Bank Wakaf Mikro 
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ABSTRACK 

 

This research examines how the effectiveness of people's economic 

empowerment at the Micro Waqf Bank at the As'ad Islamic Boarding School in 

Jambi City, phenomena that often occur at the Micro Waqf Bank such as 

"Customers who have poor characteristics", namely the lack of a sense of care 

and responsibility for customers for their loans or debts, resulting in losses for 

micro waqf banks. 

To find out what are the effectiveness of micro waqf bank empowerment at 

As'ad Islamic Boarding School in Jambi City, to find out what obstacles are in the 

effectiveness of micro waqf bank empowerment at As'ad Islamic Boarding School 

in Jambi City, to find out the benefits of the effectiveness of waqf bank 

empowerment at As'ad Islamic Boarding School.  

Researchers used a qualitative method with a descriptive approach. In this 

case, the informants in this study were the Chairperson, Manager, Supervysore, 

and customers of the As'ad Islamic Boarding School Micro Waqf Bank in Jambi 

City. In collecting data, the techniques used are observation, interviews, and 

documentation,  

The results of this study found that the financing and business assistance 

carried out by the Micro Waqf Bank of the As'ad Islamic Boarding School, the 

effectiveness of people's economic empowerment at the micro waqf bank at the 

As'ad Islamic Boarding School in Jambi City, Presentation The effectiveness of 

the success of loans used is right on target, it is estimated that 80% is used 

according to procedures used to open a business and 20% there are still 

customers who use it for consumptive activities. The obstacles that arise in 

empowering the people's economy at the micro waqf bank at the As'ad Islamic 

Boarding School, the obstacles faced regarding the default of installments. 

customers who are still difficult to attend halmi activities every week. 

Keywords: Empowerment, People's Economy, Micro Waqf Bank 
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 خلاصة

 

ٝجحج ٕذا اىجحج فٜ فؼبىٞخ اىتَنِٞ الاقتصبدٛ ىيَجتَغ فٜ اىجْ٘ك اى٘قفٞخ اىصغٞزح فٜ ٍذرطخ أطؼذ 

الإطلاٍٞخ اىذاخيٞخ ، ٍذْٝخ جبٍجٜ ، ٕٜٗ ظبٕزح تحذث غبىجبً فٜ ثْ٘ك اى٘قف اىصغٞزح ٍخو "اىؼَلاء اىذِٝ 

ؼَلاء ٍقبثو قزٗضٌٖ أٗ دٌّٖٝ٘ ، ٍَب ىذٌٖٝ خصبئص غٞز ٍ٘اتٞخ" ، أٛ ػذً الإتَبً ٗاىَظؤٗىٞخ تجبٓ اى

 أدٙ إىٚ خظبئز ىجْ٘ك الأٗقبف اىصغٞزح.

ىَؼزفخ ٍذٙ فؼبىٞخ تَنِٞ ثْل اى٘قف اىصغٞز فٜ ٍذرطخ أطؼذ اىذاخيٞخ الإطلاٍٞخ ، ٍذْٝخ جبٍجٜ ، 

ٍٞخ ىَؼزفخ ٍب ٕٜ اىؼقجبد اىتٜ تح٘ه دُٗ فؼبىٞخ تَنِٞ ثْل اى٘قف اىصغٞز فٜ ٍذرطخ أطؼذ اىذاخيٞخ الإطلا

 ، ٍذْٝخ جبٍجٜ ، إىٚ تؼزف ػيٚ ف٘ائذ اىتَنِٞ اىفؼبه ىجْل اى٘قف فٜ إػلاُ ٍذرطخ داخيٞخ إطلاٍٞخ.

فٜ ٕذٓ اىحبىخ ، مبُ اىَخجزُٗ فٜ ٕذٓ  اطتخذً اىجبحخُ٘ الأطبىٞت اىْ٘ػٞخ ٍغ اىْٖج اى٘صفٜ.

طلاٍٞخ ثْل اى٘قف اىذراطخ ٌٕ رئٞض ٍجيض الإدارح ٗاىَذٝز ٗاىَشزف ٗػَلاء ٍذرطخ أطؼذ اىذاخيٞخ الإ

 اىصغٞز ، ٍذْٝخ جبٍجٜ. فٜ تْفٞذ تقْٞبد جَغ اىجٞبّبد اىَظتخذٍخ ثبطتخذاً اىَلاحظخ ٗاىَقبثلاد ٗاىت٘حٞق ،

تشٞز ّتبئج ٕذٓ اىذراطخ إىٚ أُ اىتَ٘ٝو ٗاىَظبػذاد اىتجبرٝخ اىتٜ ّفذتٖب ثْ٘ك اى٘قف اىصغٞزح 

الاقتصبدٛ ىيْبص فٜ ثْ٘ك اى٘قف اىصغٞزح فٜ ٍذرطخ  فؼبىٞخ اىتَنِٞ ىيَذارص اىذاخيٞخ الإطلاٍٞخ أطؼذ ،

أطؼذ الإطلاٍٞخ اىذاخيٞخ ، ٍذْٝخ جبٍجٜ ، ػزض تقذَٜٝ. ٍؼ٘قبد تَنِٞ الاقتصبد اىشؼجٜ فٜ ثْل اى٘قف 

اىصغٞز فٜ ٍذرطخ الأطؼذ اىذاخيٞخ الإطلاٍٞخ ، ٗاىؼقجبد اىتٜ ت٘اجٖٖب فَٞب ٝتؼيق ثتفنٞل الأقظبط. اىؼَلاء 

 ا ٝجذُٗ صؼ٘ثخ فٜ حض٘ر أّشطخ حيَٜ مو أطج٘ع.اىذِٝ ٍب ساى٘

 

 

 الكلمات المفتاحية: التمكيه ، الاقتصاد الشعبي ، بنك الىقف الصغيز
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Efektivitas merupakan ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan. 

Efektivitas merupakan pengukuran dalam arti terperincinya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas juga berhubungan dengan 

masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau 

manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, 

serta masalah tingkat kepuasan pengguna/client. Berdasarkan definisi-definisi 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan ketepatgunaan 

suatu program untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2
 

Pemberdayaan merupakan upaya mentransformasikan segenap potensi 

masyarakat menjadi kekuatan, melindungi dan memperjuangkan nilai-nilai 

serta kepentingan mereka di dalam segala aspek kehidupan. Dalam hal ini, 

penguatan ekonomi dipandang sebagai langkah awal atau dasar, disamping 

pematangan budaya dan pemantapan agama untuk memberdayakan 

masyarakat. Pengembangan ekonomi dan nilai itu berguna bagi kemandirian 

serta penguatan posisi tawar masyarakat ketika berhadapan dengan kekuatan 

negara.
3
 

Sedangkan pemberdayaan ekonomi umat merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perekonomian umat baik secara 

langsung (misalnya: pemberian modal usaha, pendidikan, keterampilan 

ekonomi pemberian dana konsumsi), maupun secara tidak lansung (misalnya: 

pendidikan keterampilan ekonomi, perlindungan dan dukungan terhadap kaum 

dengan kondisi ekonomi lemah, dan lain-lain).
4
 Memberdayakan ekonomi yang 

merupakan solusi yang di berikan Al-Qur‟an, salah satu pemberdayaan umat 

yaitu dengan berinfak. Allah berfirman dalam QS. Ali Imran aya 92.  

                                                           
2 Raharjo Punto, Konsep Efektivitas, Jurnal Universitas Negeri (Yogyakarta, 2014), 24. 
3 Saifuddin Yunus, suadi dan fadil, Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, (Banda 

Aceh: Bandar Publishing, September 2017), 4. 
4 Saifudin Yunus, Suadi dan Fadil, Metode Pemebrdayaan Masyarakat Terpadu, (Banda 

Aceh Publishing, 2017), 1. 



2 
 

 
 

   ٌٌ َ بهِٖ عَليِْم ا تحُِبُّىْنَ وَۗمَا تنُْفقِىُْا مِهْ شَيْءٍ فاَنَِّ اّللّّٰ ى تنُْفقِىُْا مِمَّ
 لهَْ تنَاَلىُا الْبزَِّ حَتّّٰ

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. 

Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya”
5
 

Pemberdayaan dibidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun 

daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang 

memungkinkan suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang dinamis, 

yaitu mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat 

menjadi sumber dari apa yang dikenal sebagai Ketahanan Nasional.
6
  

Menurut Soeharto, pemberdayaan dapat dikatakan sebagai proses dan 

tujuan sebagai proses pemberdayaan merupakan serangkai merupakan 

serangkaian kegiatan untuk memperkuat daya kelompok lemah dalam 

masyarakat. Sementara sebagai tujuan, pemberdayaan untuk mewujudkan 

perubahan sosial yaitu membuat masyarakat atau kelompok serta individu 

menjadi cukup kuat dalam berpartisipasi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik yang bersifat fisik, ekonomi dan sosial.
7
  

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan jawaban dari mewujudkan 

perubahan sosial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Lahirnya Bank Wakaf 

Mikro dinisiasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga Amil Zakat 

Nasional (Laznas). Pada tanggal 18 Desember 2018, Wimboh Santoso selaku 

Komisioner OJK menyebutkan sudah terdapat 41 Bank Wakaf Mikro yang 

telah berdiri di Indonesia.
8
 Salah satunya adalah Bank Wakaf Mikro Pondok 

                                                           
5 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 01 Mei 2020. 
6 Dian Iskandar Jaelani, Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perspektif Islam (Sebuah 

Upaya dan Strategi), Jurnal Eksyar 1, no. 01 (Juni, 2014): 21. 
7 Dian Iskandar Jaelani, Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perspektif Islam (Sebuah 

Upaya dan Strategi), Jurnal Eksyar 1, no. 01 (Juni, 2014): 21. 
8 Kompas.com, Hingga Desember 2018 OJK Terbitkan 41 Bank Wakaf Mikro, 

https://ekonomi. kompas.com/read/2018/12/18/190548926/hingga-desember-2018-ojk-terbitkan-

izin-41- bank-wakaf-mikro Diakses pada tanggal 7 juli Tahun 2023. 
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Pesantren As‟ad di Desa Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi 

yang telah dimulai pada tahun 2019.
9
   

Lembaga Keuangan Mikro masih menjadi bagian penting dalam sistem 

perekonomian di Indonesia karena cakupan usaha di sektor mikro dan kecil 

masih sangat tinggi.
10

 Dengan berdirinya Bank Wakaf Mikro dapat 

meningkatkan akses keuangan masyarakat pada tingkat mikro untuk 

memudahkan pelaku UMKM dalam masalah permodalan.
11

 Bank Wakaf 

Mikro merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang fokus pada program 

pembiayaan masyarakat kecil dengan bagi hasil, serta lembaga ini 

menggunakan akad (Qardh) murni tanpa bunga dalam pembiayaan dan pola 

pendampingan. Dalam pelaksanaannya, dana yang menjadi modal dasar Bank 

Wakaf Mikro untuk pembiayaan mikro pada masyarakat kecil produktif yang 

berada disekitar lingkungan pondok pesantren berasal dari dana donatur, yang 

menjadi donatur yakni bisa berasal dari semua kalangan atau korporasi. Dana 

donatur tersebut merupakan dana yang dihimpun oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional (Laznas). Disamping itu, Laznas juga memfasilitasi dalam 

pendampingan kepada nasabah Bank Wakaf Mikro meliputi pendampingan 

usaha, pendampingan manajemen ekonomi rumah tangga, serta pendampingan 

agama yang dilakukan secara berkala. Bank Wakaf Mikro juga memfasilitasi 

dalam hal penyediaan dana yang bertujuan membantu pihak-pihak yang 

membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhannya. Pihak-pihak yang 

membutuhkan dana yaitu masyarakat di lingkungan sekitar pondok pesantren 

karena pondok pesantren merupakan salah satu elemen masyarakat yang 

mempunyai fungsi strategis dalam pendampingan demi mendorong 

                                                           
9 Wawancara dengan Miftahul Rahmad selaku Suverpisor  Bank Wakaf Mikro, pada tanggal 25 

Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 
10 Gustani dan Ernawan, D. A, Wakaf Tunai sebagai Sumber Alternatif Permodalan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia,  Journal of Islamic Economics Lariba, V 2 no 1, 

( 2016), 39. 
11 Faujiah, A, Bank Wakaf Mikro dan Pengaruhnya terhadap Inklusi Keuangan Pelaku 

Usaha Kecil dan Mikro (UKM),  Proceedings Annual Conference for Muslim Scholars, (2018), 

375. 
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perekonomian masyarakat.
12

 Hal ini dilatarbelakangi karena Lembaga 

Keuangan Syariah dinilai lebih fleksibel dan dapat menjangkau masyarakat 

kecil dibandingkan dengan bank-bank lain yang hanya bisa menjangkau 

kalangan menengah ke atas saja.
13

 Bank Wakaf Mikro Kota Jambi berdiri di 

bawah naungan pondok pesantren As‟ad di Desa Olak Kemang Kecamatan 

Danau Teluk merupakan satu-satunya bank wakaf mikro yang berdiri dibawah 

naungan pondok pesantren di Kota Jambi. Bank wakaf Mikro dikelola oleh 

keanggotan 3 orang yang di ambil dari alumni Pondok Pesantren As‟ad. 

Dengan pola akad murni ini Bank Wakaf Mikro ini dapat menarik konsumen 

banyak, serta membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat husunya Ibu 

rumah tangga yang memiliki niat dan keinginan yang kuat untuk memperbaiki 

perekonomian mereka dengan cara membuka usaha rumahan atau UMKM 

seperti halnya: Jualan sayur keliling, jualan ikan di pasar, jualan sosis di depan 

SD, jualan buah-buahan di pasar, jualan kerupuk melalui online, dan bebera 

usaha-usaha lainnya. Bank wakaf mikro bukan hanya meminjamkan modal 

kepada nasabah melainkan pula memberikan konsultasi, pendampingan usaha, 

membantu dalam penjualan, membantu mempromosikan produk, serta 

membantu mengemas produk.
14

  

Jadi kehadiran Bank Wakaf Mikro saat ini sangat membantu masyarakat 

dalam segi finansial dan membantu daerah secara sosial. Serta membangun 

kehormatan klien dengan memberikan bantuan melalui pekerjaan teritorial 

menyeluruh, pengaturan, dan menyimpulkan bahwa Bank Wakaf skala kecil 

memiliki peluang yang sangat luas untuk melakukan penguatan moneter dan 

penguatan sosial melalui realitas mereka sebagai mediasi terkait uang dan 

syafaat tetangga. Selain itu, adanya Bank Wakaf Mikro sebagai Lembaga 

                                                           
12 Faujiah, A, Bank Wakaf Mikro dan Pengaruhnya terhadap Inklusi Keuangan Pelaku 

Usaha Kecil dan Mikro (UKM),  Proceedings Annual Conference for Muslim Scholars, (2018), 

375. 
13 A. S. Rusydiana & Irman Firmansyah, Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah di Indonesia: Pendekatan Matriks EFAS IFES, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 9 No. 1, 

Tahun 2018, h. 65. 
14 A. S. Rusydiana & Irman Firmansyah, Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah di Indonesia: Pendekatan Matriks EFAS IFES, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 9 No. 1, 

Tahun 2018, h. 65. 
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Keuangan Syariah diharapkan dapat juga dijadikan sebagai solusi alternative 

untuk masyarakat agar terhindar dari praktik riba yang banyak diterapkan oleh 

para rentenir dan bank-bank konvensional yang berada di sekitar lingkungan 

tempat tinggal. Dengan solusi-solusi inilah diharapkan dapat digantikan dengan 

prinsip-prinsip muamalah sesuai dengan syariah dalam ajaran agama Islam 

karena Lembaga Keuangan Syariah sudah pasti menjunjung tinggi asas-asas 

dan nilainilai syariah. Bahkan hingga November 2022, OJK berkomitmen 

untuk mengembangkan Bank Wakaf Mikro di seluruh pelosok Indonesia 

dengan harapan dapat meningkatkan taraaf hidup masyarakat, serta mampu 

mengurangi ketimpangan dan kemiskinan masyarakat.
15

 OJK menyinggung 

aturan nilai akhir dalam pelaksanaan program Bank Wakaf Kecil, khususnya 

yang menyusul; 1) Menguatkan fakir miskin; 2) membantu penegasan dengan 

standar syariah; 3) kerjasama dalam pembiayaan tandan (ta'awun); 4) 

kemudahan (syah); 5) percaya; 6) pengelolaan program; 7) mensuport.
16

 

Masalah ini disebabkan oleh kegelisahan individu yang hidup di bawah 

garis kemiskinan. Kemiskina dipandang sebagi ketidak mampuan dari sisi 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar  seperti pangan, sandang, papan, 

kesehatan, dan pendidikan dasar.
17

 Kewajiban membantu masyarakat miskin 

untuk lepas dari kemiskinannya adalah tugas besar sebagai umat Islam. Firman 

Allah dalam Q.S. al-Maidah ayat 2: 

 ۗ َ
اتَّقُ٘ا اّللّه َٗ ۖ ُِ ا َٗ اىْؼُذْ َٗ  ٌِ حْ ا ػَيَٚ الْاِ ْ٘ ُّ َٗ لَا تؼََب َٗ  ۖٙ ه٘ اىتَّقْ َٗ ا ػَيَٚ اىْجِزِّ  ْ٘ ُّ َٗ تؼََب َٗ  

ْٝذُ اىْؼِقبَةِ  َ شَذِ َُّ اّللّه  اِ

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.”
18

 

                                                           
15 www.ojk.go.id. Diunduh pada tanggal 15 November 2022 
16 www.ojk.go.id. Diunduh pada tanggal 15 November 2022 
17 Noor Zuhdiyaty, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Indonesia 

Selama Lima Tahun Terakhir, Jurnal Jibeka, 11, no. 2. (Februari, 2017): 28. 
18  Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Ayat diatas menerangkan tentang perintah tolong menolong dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa. Agama Islam juga mengajarkan bagaimana 

menjalin hubungan dengan sang Khalik (hablumminallah) tetapi juga mengatur 

hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas).
19

 

Namun, terdapat pula fenomena-fenomena di Bank Wakaf Mikro yang 

sering terjadi seperti halnya nasabah yang memiki karakteristik kurang baik 

yaitu kurangnya rasa perduli dan tanggung  jawab  bagi nasabah terhadap 

pinjamannya atau hutangnya, sehingga mengakibatkan adanya penurunan 

jumlah nasabah di bank wakaf mikro : 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Bank Wakaf Mikro 

No Tahun  Nasabah 

1. 2019 335 

2. 2020 311 

3. 2021 199 

4. 2022 142 

Sumber:Bank Wakaf Mikro 

Jadi, dengan adanya tabel 1.1 di atas dapat dilihat Bank Wakaf Mikro 

Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi mengalami penurunan jumlah nasabah 

dari tahun ke tahun. Oleh karna itu dapat mengakibatkan kerugian bagi bank 

wakaf mikro. Hal ini dibuktikan dengan pendapat dari bapak Rahmat selaku 

supervisore yang mengatakan bahwasanya: 

 “Menurut data saat itu mencapai 50 orang nasabah yang menungga 

melebihi batas Restrukturisasi, banyak nasabah yang sengaja tidak datang 

pada berlangsungnya kegiatan halmi setiap minggunya untuk menghindari 

pembayaran. Dan sudah kami coba datangi kerumah, masih ada juga  yang 

menghindar untuk bertemu pihak bank yang bertugas. Sedangkan dari Bank 

Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad sudah melakukan Restrukturisasi 

keringanan pembayaran cicilan yang disetujui pusat selama enam bulan, nah 

                                                           
19 R. Daud, Pengentasan Kemiskinan Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

2000), 56. 
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selama enam bulan ini banyak nasabah yang ke enakan tidak membayar 

angsuran sehingga terus penunggakan melebihi masa Restrukturisasi”.
20

 

Dengan adanya fenomena di atas bank wakaf mikro memberikan 

penanggulangan dengan cara nasabah harus menyepakati persyaratan atau 

perjanjian awal dengan jalan yang sudah di tentukan oleh bank wakaf mikro 

dan tidak melanggar ketentuan syariat Islam (tanpa bunga/riba). Yang termasuk 

perjanjian awal nasabah dengan bank wakaf mikro melainkan seperti yang 

telah di sampaikan oleh bapak Rahmat selaku supervisore yang mengatakan 

bahwasanya:“peminjaman menggunakan sistem tanggung renteng di mana 

apabila si A meminjam uang  kepada Bank Wakaf Mikro 3 Juta dan akan 

mengembalikan  ke Bank Wakaf Mikro dengan sarat setiap minggunya akan di 

bayar Rp. 60.000 dengan jumlah yang sama 3 Juta. Dengan penanggulangan, 

Jika dalam satu kelompok (kumpi) terdapat satu nasabahtidak membayar 

hutang, maka hutang dari satu nasabah tersebut di limpahkan oleh satu 

kelompok (kumpu) tersebut, namun jika satu kelompok (kumpi)tidak sanggup 

membayar hutangnya, maka hutang tersebut maka dilimpahkan oleh 

kelompok-kelompoklain atau yang di sebut (halmi)”.
21

  

Adapun penanggulangan yang telah diberikan dari pihak bank wakaf 

mikro terhadap nasabah, namun tetap sering terjadi adanya ketidak perdulian 

dan hilangnya rasa tanggung jawab nasabah terhadap hutangnya. Oleh karna 

itu, sesuai dengan telah di sahkannya bank wakaf mikro dan permasalah-

permasalahan yang terjadi di atas, serta adanya sistem penanggulangan 

pembayaran nasabah yang kurang efektif, maka peneliti ingin mengangkat 

judul “Analisis Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank 

Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As’ad Kota Jambi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis meng identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

                                                           
20 Wawancara dengan Miftahul Rahmad selaku Suverpisor  Bank Wakaf Mikro, pada 

tanggal 25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 
21 Wawancara dengan Miftahul Rahmad selaku Suverpisor  Bank Wakaf Mikro, pada 

tanggal 25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 
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1. Kurangnya kedisiplinan nasabah dalam membayar pinjaman atau hutangnya. 

2. Staf kepengurusan bank wakaf mikro yang minim. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan yang terlalu lebar agar pemeriksaan dapat 

dimudahkan sepenuhnya sesuai dengan pemeriksaan. Sehingga kendala yang 

menjadi permasalahan dalam survey ini adalah: Penugasan Bank Wakaf mikro 

Dalam Menggerakkan Perekonomian Rakyat kepada Insan yang ada di sekitar 

Pondok Pesantren apa usaha yang penting di Bank Wakaf Mikro.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan penulis cari jawabannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme bank wakaf mikro dalam membantu pemberdayaan 

ekonomi umat di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi ? 

2. Bagaimana efektivitas pemberdayaan ekonomi umat pada bank wakaf mikro 

di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi ? 

3. Apa kendala-kendala yang timbul dalam pemberdayaan ekonomi umat pada 

bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme bank wakaf mikro dalam 

membantu pemberdayaan ekonomi umat di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi. 

2. Untuk Metahui bagaimana efektivitas pemberdayaan ekonomi umat pada 

bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 

3. Untuk mengatahui apa saja kendala yang timbul dalam pemberdayaan bank 

wakaf di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yang siap untuk diketahui dari dua sudut 

pandang, untuk lebih spesifik dari sudut pandang teoritis dan dari sudut 

pandang yang praktis. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara Teoritis sangat berharga untuk mengetahui secara 

rinci tentang penguatan keuangan individu di bank wakaf skala kecil di 

Pondok Pesantren As'ad dalam kecukupan penguatan keuangan individu di 

Pondok Pesantren As'ad Kota Jambi. Dalam ekspansi, manfaat lain dari 

pertanyaan ini adalah dapat menjadikan bahan kajian dalam memperkaya 

khazanah wawasan keilmuan yang berhubungan dengan masalah efektifitas 

pemberdayaan ekonomi umat pada bank wakaf mikro. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan 

keilmuan serta kontribusi positif berupa langkah-langkah yang dilakukan 

agar terciptanya efektif dan efesien mengenai pemberdayaan ekonomi 

umat. 

b. Bagi Lembaga Terkait 

Dapat meberikan solusi positif bagi masyarakat atas beberapa 

persoalan penerapan efektifitas pemberdayaan ekonomi umat pada bank 

wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi serta dapat 

dijadikan contoh bagi Pondok Pesantren yang ada di Kota Jambi untuk 

memanfaatkan potensi dan perkembangan dari Pondok Pesantren 

tersebut.  

G. Sistematika Penulisan  

Skripsi yang berjudul Penguatan Keuangan Perorangan pada Miniatur 

Bank Wakaf di Pondok Pesantren As'ad Kota Jambi. Untuk membuatnya lebih 

mudah untuk melihat masalah dan membuat penyelidikan ini lebih efisien dan 

terorganisir, para analis menyusun pembicaraan yang efisien sebagai berikut :  

BAB I : Pada bab Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian. 

BAB II : Pada bab ini menjelaskan tentang Kajian Pustaka, Studi 

Relavan yang meliputi Landasan Teori, berisi tentang hal-
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hal yang berkenaan dengan efektifitas pemberdayaan 

ekonomi umat seperti pengertian efektifitas, pengertian 

pemberdayaan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

pemberdayaan ekonomi umat, dasar hukum pemberdayaan 

ekonomi umat, faktor yang mempengeruhi pemberdayaan, 

tujuan dari pemberdayaan umat. Maksud tujuan bank wakaf 

mikro, dan karakteristik bank wakaf mikro. 

BAB III : Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penulisan skripsi yang berisi 

tentang Objek Penelitian, Jenis dan sumber data, Metode 

Analisis Data hingga Teknik Analisis Data, sehingga 

penulis memperoleh data dan sumber data dari informasi, 

untuk memperoleh data tersebut penulis menggunakan 

metode (filed research) dengan melakukan wawancara dan 

tahapan-tahapan lainny. 

BAB IV : Pada bab ini menjelakan tentang Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian Hasil Penelitian dan Pembahasa, Mekanisme 

Bank Wakaf Mikro Dalam Membantu Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, Efektifitas Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pada Bank Wakaf Mikro Dan Kendala-Kendala Yang 

Timbul Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank 

wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad. 

BAB V Bab ini membahas tentang kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN STUDI RELEVAN 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Analisis 

Analisis diartikan sebagai upaya sistematik untuk mempelajari pokok 

persoalan penelitian dengan memilahmilah atau menguraikan komponen 

informasi yang telah dikumpulkan ke dalam unit-unit analisis.
22 Analisis 

merupakan teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan 

dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara 

sistematis dan objektif.
23 Iqbal hasan mengatakan bahwa analisis merupakan 

penguraian atau pemecahan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian atau 

komponen-komponen yang lebih kecil, agar dapat mengetahui komponen 

yang menonjol (memiliki nilai ekstrem), dapat membandingkan antara 

komponen yang satu dengan komponen lainnya, dan dapat membandingkan 

salah satu atau bebrapa komponen dengan keseluruhan.
24

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

analisis merupakan kegiatan menguraikan suatu masalah yang menjadi 

pokok persoalan penelitian dengan cara menguraikannya menjadi sub-sub 

komponen untuk ditelaah setiap bagian dan hubungan anatar bagian, 

sehingga didapatkan pemahaman yang utuh.
25

 

2. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti terjadinya suatu efek 

atau akibat yang dilakukan pada suatu perbuatan. Efektif dalam kamus 

bahas Indonesia berarti dapat membawa hasil atau keberhasilan, guna 

mencapai tujuan yang diinginkan.
26

 Efektifitas dalam suatu organisasi dapat 

diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan, dan suatu organisasi dinyatakan berjalan dengan efektif jika dapat 

                                                           
22 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Pustaka Obor, 2008), 70 
23 Abdul Syukur Ibrahim, Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), 97  
24 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 29 
25 Ibid. 
26Monica Feronica, Kepemimpinan Dan Efektifitas Kerja, (Banyumas: Pena Persada, 2022), 

130. 
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mencapai tujuannya. Efektivitas menurut pendapat Wayan dapat diukur 

melalui yaitu:   

a. Ketepatan Sasaran Program 

Ketepatan sasaran program yaitu yang direncanakan suatu program, 

dan sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. 

b. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksanaan program dalam 

melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 

program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan 

sasaran peserta program pada umumnya. 

c. Tujuan Program 

Tujuan program adalah sajauh mana kesesuaian antara hasil 

pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

d. Pemantauan Program/Monitor 

Pemantauan program merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program.
27

  

3. Pemberdayaan 

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti 

tenaga atau kekuatan. Pemberdayaan adalah upaya membangun sumber 

daya dengan mendorong, memotivasi dan meningkatkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
28

 

Menurut Sutrisno perspektif pemberdayaan, umat diberi wewenang 

untuk mengelola sendiri dana pembangunan baik yang berasal daari 

pemerintah atau dari pihak lain. Disamping mereka harus aktif berpartisipasi 

                                                           
27 Rahma Yulisa Kalbarini dan Syahrul Gunawan, Efektifitas Dana Zis Dala Pemberdayaan 

Mustahik Melalui Program Master Di Lazismu Kalimantan Barat, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8 

no. 01 (2022): 2. 
28 Mubayarto, Membangun Sistem Ekonomi Strategi Pembangunan Pedesaan,(Jakarta: 

Aksara, 2000), 263. 
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dalam proses pemilihan, perencanaan dan pelaksanaan dan pelaksanaan 

pembangunan.
29

 

Meurut Payne dalam buku Isbandi Rukmanto Adi menyatakan bahwa 

penguatan sebagai tindakan untuk membantu klien memperoleh kendali 

untuk membentuk pilihan dan memutuskan kegiatan yang akan diambil 

terkait dengannya, menghitung pengurangan hambatan individu dan sosial 

terhadap aktivitas melalui peningkatan kapasitas dan kepastian untuk 

memanfaatkan kendali mereka dengan mentransfer daya dari lingkungan. 

Ummah adalah upaya untuk mengembangkan kemampuan atau potensi 

individu dalam latihan keuangan dalam mengatur untuk memenuhi 

keinginan hidup dan kemajuan kesejahteraan mereka.
30

  

4. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan secara umum diterjemahkan menjadi fortify yang 

dalam bahasa Inggris adalah “empowerment” dan secara konseptual 

mengandung arti penguatan. Berdasarkan pengertian tersebut, penguatan 

dapat diartikan sebagai individu atau lembaga yang memiliki kontrol atau 

pengerahan tenaga yang dapat memberi energi atau melibatkan orang lain 

sehingga mereka mengakui dan mematuhi apa yang dibutuhkan oleh 

pemberi kuasa. Penguatan tersebut dapat diterjemahkan sebagai pengerahan 

tenaga untuk memenuhi kebutuhan tertentu dari orang-orang, tandan dan 

komunitas yang lebih luas yang memiliki kapasitas untuk membentuk 

pilihan dan mengendalikan lingkungan mereka menghitung aset yang terkait 

dengan latihan dan pekerjaan.
31

 Dalam upaya untuk memberdayakan 

masyarakat (empowering) dapat dikaji dalam 3 (tiga) aspek : 

a. Enabling, yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang. Asumsinya adalah pemahaman bahwa 

                                                           
29 Sutrisno, Pemberdyaan Masyarakat Sebagai Perspektif, (Bandung: Citra Medika, 2012), 

12. 
30 Ibid.  
31 Edi Suharto, Membangun masyarakat Memberdayakan Rakyat,(Bandung: Re-fika 

Aditama, 2005), 45. 
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setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa daya. 

b. Empowering, yaitu memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat 

melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai 

input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan membuat 

masyarakat semakin berdaya. 

c. Protecting, yaitu melindungi dan membela kepentingan masyarakat 

lemah. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya 

merupakan unsure penting, sehingga pemberdayaan masyarakat sangat 

erat hubungannya dengan pementapan, pembudayaan dan pengalaman 

demokrasi.
32

 

Pemberdayaan masyarakat menghadapi isu-isu baru, namun 

pendekatan yang dipakai dalam organisasi kemanusiaan didasarkan pada 

ide untuk kembali pada zaman masa lalu, ide ini menekankan bahwa 

manusia dapat dan harus menyumbang secara kolektif bagi sebuah 

masyarakat bertahan, melalui keikutsertaan dalam mengambil keputusan, 

mengembangkan perasaan memiliki terhadap kelompok, dan menghargai 

sesama manusia.
33

  

Menurut Ginandjar Kartasasmita memberdayaankan Ekonomi 

kerakyatan adalah upaya membentengi komponen-komponen penguatan 

untuk memperluas rasa hormat dari lapisan masyarakat yang dalam 

kondisi mereka saat ini tidak mampu untuk bergantung secara eksklusif 

pada kualitas yang mereka miliki untuk menghindari kemiskinan dan 

keterbelakangan.
34

 

Pemberdayaan masyarakat didasari sebuah cita-cita  dan 

membangun supportive communities,  yaitu sebuah struktur masyarakat 

                                                           
32 Munawar Noor, pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS 1. No 2. (Jukli 2011): 

95. 
33 Zubaedi, Pengembangan Masyaraka Wacana dan Praktist, Cet ke 1 (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional, Maret 2013),2 
34 Ginandjar Kartasasmita, pemberdayaan Masyarakat dalam Rangka Pengembangan 

Ekonomi Rakyat,(Jakarta: Bestari, 1995), 31. 
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yang kehidupannya didasarkan pada pengembangan, pembagian 

sumberdaya secara adil, dan tanggung jawab dalam merumuskan 

kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan, menangani sumberdaya, dan 

mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri.
35

 Penguatan menyinggung 

kapasitas individu atau tandan, khususnya tandan berdaya dan tidak 

berdaya sehingga memiliki kualitas atau kapasitas untuk: 

1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga memiliki kebebasan 

(fredom). 

2) Jangkau aset bermanfaat yang memberdayakan kelompok 

lemah/rentan. 

3) Berpartisipasi dalam pembangunan dan proses pengambilan 

keputusan-keputusan yang mempengaruhi kelompok lemah/rentan.
36

 

Para ahli mengemukakan bahwa bahsan mengenai 

pemberdayaan ditinjau dari tujuan, proses, dan cara-cara 

pemberdayaan yang dilakukan yang meliputi: 

a) Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan pihak-

pihak yang lemah atau kurang beruntung. 

b) Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang dengannya suatu 

pihak akan menjadi kuat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 

memperbaiki keadaan. 

c) Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengelokasian kembali 

kekuasaan melalui pengubahan struktur ekonomi yang ada di 

tengah masyarakat. 

d) Pemberdayaan adalah suatu cara agar masyarakat, organisasi,dan 

komunitas mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupannya.
37

 

5. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan Perekonomian individu merupakan upaya untuk 

memperluas keluhuran individu atas kondisi yang kurang mampu untuk 

lepas dari jebakan kemelaratan dan keterbelakangan. Penguatan keuangan 

                                                           
35 Ibid. 
36 Salisa Amini dan Ismail, Bank Wakaf Mikro, (Medan: Merdeka Kreasi, April 2021), 19. 
37Ibid. 
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individu merupakan bagian dari dakwah. Bagaimanapun, latihan dakwah 

yang telah mengalami pergerakan pandangan dunia, bukanlah model ideal 

dakwah biasa yang masih berpusat pada dakwah vertikal (hubungan Tuhan 

dengan hamba-Nya). Namun, pandangan dunia dakwah lebih kepada 

perubahan sosial yang sejati, baik hubungan vertikal khusus (hubungan 

Tuhan dengan pekerjanya) maupun hubungan tingkat (hubungan dengan 

individu pekerja).
38

 Pemberdayaan ekonomi umat adalah semua kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perekonomian ummat baik 

secara langsung (misalnya: pemberian modal usaha, pendidikan 

keterampilan ekonomi, pemberian dana konsumsi), maupun secara tidak 

langsung (misalnya: pendidikan keterampilan ekonomi, perlindungan dan 

dukungan terhadap kaum dengan kondisi ekonomi lemah, dan llain-lain).
39

  

Berbicara tentang ekonomi ummat, kiranya dapat diperjelas tentang 

pengertian ekonomi dan individu. Definisi ekonomi yang paling umum, 

khususnya bahwa ekonomi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan 

pembangkitan dan distribusi di antara individu-individu. Yang perlu 

digarisbawahi dari ekonomi adalah kegiatan pembangkitan dan penyebaran 

baik produk maupun jasa.
40

  

Menurut Ibnu Khaldun, ekonomi ialah kehiupan manusia dalam satu 

rupa dari satu keinginan untuk mendapatkan rezeki dan berdasarkan usaha 

untuk mendapatkannnya.
41

 Pemberdayaan umat merupakan salah satu 

bentuk hubungan yang terjadi antara sesama manusia atau bagian integral 

muamalah. Dengan muamalah akan dapat tercipta suatu masyarakat yang 

saling membantu di antara masyarakat yang memiliki kemampuan dan yang 

kurang mampu, bila hal ini dapat diwujudkan maka tercipta masyarakat 

                                                           
38 Tantan Hermansah, dkk, Dasar-dasar pengembangan Umat Islam, (Jakarta: Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2009), 35. 
39 Salisa Amini dan Ismail, Bank Wakaf Mikro, cet 1 (Medan: Merdeka Kreasi, April 2021), 

23. 
40 M. Dawan Rahardja, Islam dan Transfarmasi Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), 5. 
41 Syukri Umar, Ekonomi Umat Islam, (Yogyakarta: Budi Utama,  Agustus 2020), 8. 
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mandiri terutama di bidang perekonomian. Allah berfirman Q.S. al-Hajj ayat 

41: 

َِ  ٱ ٌْ فِٚ  ىَّذِٝ ُٖ
َّْه نَّ ٍَّ ٘ا۟  لْأرَْضِ ٱإُِ  ٍُ حَ ٱأقَبَ ه٘ يَ ا۟  ىصَّ ُ٘ ءَاتَ حَ ٱَٗ ه٘ مَ زُٗا۟ ثِ  ىشَّ ٍَ أَ ؼْزُٗفِ ٱَٗ ََ ا۟  ىْ ْ٘ ََّٖ َٗ

ْنَزِ ٱػَِ  َُ قِجخَُ  ۗىْ ِ ػَه َّ ِِ َٗ ٍُ٘رٱ  ٌِ لْأُ  

Artinya: “Mereka jika kami beri tempat (kekuasaan)di muka bumi, 

mereka mendirikansembahyang dan membayarkan zakat serta 

menyuruh dengan makruf (kebaikan) dan melarang yang mungkar 

(kejahatan). Dan kepada Allah (terserah) akibat semua pekerjaan”.
42

 

Pemberdayaan dibidang keuangan adalah upaya untuk membangun 

kendali (masyarakat) dengan memberdayakan, mendorong, dan 

meningkatkan kesadaran akan potensi keuangannya, serta berusaha 

mengembangkannya. Kehadiran masyarakat bisa menjadi komponen 

penting yang memungkinkan suatu kondisi untuk hidup lebih lama. Dalam 

arti energik, untuk lebih spesifik menciptakan diri sendiri dan mencapai 

kemajuan. Kehadiran masyarakat adalah sumber dari apa yang disebut 

Kekuatan Nasional.
43

  

Suatu program pemberdayaan masyarakat memiliki aspek penting 

yaitu meliputi program atau kegiatan yang disusun sendiri oleh masyarakat, 

guna membant kebutuhan masyarakat, dan mendukung keterlibatan kaum 

miskin sera membantu kelompok yang ketepian lainnya. Dibangun dari 

sumberdaya local terhadap nilai-nilai budaya yang memperhatikan dampak 

lingkungan local, tidak menciptakan ketergantungan berbagai pihak terkait 

terlibat (instasi pemerintah, lembaga penelitian, perguruan tinggi, LSM, 

swasta dan pihak lainnya), serta bekerlanjutan.
44

  

Dari pemahaman yang ada, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

penguatan keuangan individu adalah upaya untuk menciptakan kontrol 

(masyarakat) dengan memacu, memberdayakan, dan membangkitkan 

kesadaran akan potensinya dan berusaha untuk menciptakannya, seperti: 

                                                           
42 Kementrian Agama Ri, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid VI., 412. 
43 Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 263-264. 
44 Saifuddin Yunus, suadi dan fadil, Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, (Banda 

Aceh: Bandar Publishing, September 2017), 7. 
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melakukan upaya untuk memperluas kemampuan untuk menciptakan harga 

diri yang tinggi, mengembangkan empat hal, khususnya menguasai aset, 

menguasai inovasi, menjangkau pasar, dan mampu permintaan. 

6. Dasar Hukum Pemberdayaan Ekonomi Umat 

a. Surat Al-Baqarah, Ayat: 269. 

ٓ اوُلىُا الْالَْباَبِ  زُ الِاَّ كَّ  يُّؤْتىِ الْحِكْمَةَ مَهْ يَّشَاۤءُ ۚ وَمَهْ يُّؤْتَ الْحِكْمَةَ فقَذَْ اوُْتيَِ خَيْزًا كَثِ يْزًا ۗ وَمَا يذََّ

Artinya:“Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al-Qur‟an dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang dianugrahi hikmah, ia 

bener-bener telah dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya 

orang-orang yang barakallah yang dapat mengambil pelajaran 

(dari firman Allah”).
45

 

Mengenai dengan surat yang di atas menjelaskan tentang pada apa 

yang dipikirkan di dalam hati setiap suara batin manusia. Allah tidak 

memberikan kekayaan sebagaimana adanya dan bukan pula sebagai 

alasan, tetapi Allah juga memberikan kecerdasan dalam bentuk 

kelonggaran dan kelurusan akal. mengerti sebab dan tujuan nya 

menetapkan segala sesuatu pada posisinya dengan penuh kesadaran.  

b. Surat Al-A‟rafa, Ayat: 10.  

كُمْ فىِ 
نَّّٰ ا تشَْكُزُونَ  لْْرَْضِ ٱوَلقَذَْ مَكَّ يشَِ ۗ قلَيِلًا مَّ وَجَعلَْناَ لكَُمْ فيِهَا مَعَّٰ  

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dankami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan, amat sedikit kamu bersyukur”.
46

 

Penjelasan dari surat yang ada di atas Allah telah menciptakan  

manusia dalam rangka mengingatkan para pekerjanya akan keindahan 

yang telah diberikan kepada mereka, khususnya Allah yang menjadikan 

tanah dan segala kebaikan yang ada di dalamnya, ikhtiar dan manfaat 

yang berujung pada usaha mereka. Memang meskipun keindahan Tuhan 

bisa menjadi bagian, tetapi sangat sedikit yang mau bersyukur. 

                                                           
45 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020. 
46 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020. 
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7. Dasar Hukum Bank Wakaf Mikro 

Selain itu, dasar hukum yang mendasari berdirinya bank wakaf mikro 

ini adalah sebagai berikut: 

a. UU No. 1/2013 tentang LKM 

b. PP No. 42/2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 41 /2004 

tentang Wakaf. 

c. PP No. 89/2014 tentang suku bunga pinjaman atau imbal hasil 

pembiayaan dan luas cakupan wilayah usaha lembaga keuangan mikro  

d. Permenkop dan UKM No. 10/2015 tentang kelembagaan koperasi. 

e. POJK No. 12/2014 sttd No. 61/2015 tentang perizinan dan kelembagaan 

LKM. 

f. POJK No. 13/2014 sttd No. 62/2015 tentang penyelenggaraaan usaha 

LKM. 

g. POJK No. 14 /2014 tentang pembinaan dan pengawasan LKM.
47

 

8. Faktor yang mempengaruhi Pemberdayaan 

Konsep pemberdayaan dalam pandangan dunia peningkatan 

komunitas, komunitas dapat dianggap sebagai konsep yang secara umum 

jauh lebih baik dan membawa manfaat yang lebih menonjol, tetapi dalam 

penggunaannya komunitas pada dasarnya tidak akan berpartisipasi dan 

sepenuhnya berpartisipasi dalam program. Hal ini dapat terjadi karena ada 

beberapa variabel yang mempengaruhi penguatan sebagai berikut: 

a. Kesediaan sebuah komunitas untuk mendapatkan penguatan tergantung 

pada keadaan yang dihadapinya. 

b. Pemikiran bahwa penguatan bukan untuk semua orang, dan pengakuan 

pemegang kekuasaan di masyarakat bahwa penguatan bisa jadi 

mengorbankan diri. 

c. Ketergantungan bisa menjadi budaya, di mana individu terbiasa berada 

dalam urutan kekuasaan, birokrasi dan kontrol administrasi yang ketat. 

                                                           
47 Siska Lis Sulistiani, dkk, Peran dan Legalitas Bank Wakaf Mikro dalam Pengentasan 

Kemiskinan Berbasis Pesantren di Indonesia, Jurnal Bimas Islam 12 no. 1 (12 Desember 2019). 8 
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d. Dukungan dari para perintis masing-masing komunitas tidak perlu 

menyerahkan kendalinya, karena substansi penguatannya berupa 

pelepasan sebagai spesialis untuk diserahkan kepada masyarakat. 

e. Ada batasan untuk penguatan, terutama terkait siklus penguatan yang 

memakan waktu cukup lama. 

f. Ada kepercayaan dari pionir komunitas untuk menciptakan penguatan 

dan mengubah pengakuan partisipasi mereka. 

g. Pemberdayaan tidak kondusif bagi perubahan yang cepat. 

h. Penguatan membutuhkan dukungan aset yang ekspansif, baik dari segi 

pembiayaan maupun waktu.
48

 

Berdasarkan dari faktor-faktor tersebut, maka hasil dari sebuah 

pemberdayaan akan sangat tergantung dari masyarakat dan peran serta 

stakeholder yang terlibat dalam program pemberdayaan tersebut.
49

 

9. Tujuan Dari Pemberdayaan Umat 

Tujuan pemberdayaan ekonomi umat adalah untuk mendukung 

keterjaminan, kesempatan, kemendarian, dan keberdayaan melalui: 

a. Pengembangan kualitas dan kuantitas pelayanan sosial. 

b. Penguatan akuntanbilitas dan inklusititas kelompok-kelompok umat. 

c. Peningkatan partisipasi berbasis luas. 

d. Perluasan akses umat terhadap informasi dan jaringan sosial. 

e. Melangkah maju pemerintahan, pengajaran dan pendekatan pada skala 

lingkungan dan nasional sehingga responsif terhadap keinginan individu 

lingkungan.
50

 

Sasaran pembentukan individu atau peningkatan kapasitas individu 

dapat dicapai melalui penguatan atau penguatan sehingga individu 

masyarakat dapat diikutsertakan dalam persiapan yang bermanfaat 

                                                           
48 Sumaryadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan Pemberdayaan 

Masyarakat. (Jakarta: Citra Utama, 2005), 154. 
49 Sukmawati, Ferina. “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Pertamina (Persero) UPMS III Terminal Transit Utama 

Pekalongan, Indramayu,” Jurnal Ekonomi san Bisnis, 2. no 2. (November, 2008): 175.  
50 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan 

Kebijakan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2005), 2. 
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berdasarkan keseimbangan atau nilai, keamanan dan daya dukung, serta 

partisipasi atau partisipasi. , maintainability dan partisipasi dapat berjalan 

bersamaan sehingga target kesejahteraan dapat tercapai.
51

 

10. Pengertian Wakaf 

Wakaf secara bahasa berasal dari bahasa arab waqafa. Asal kata 

waqafa berarti menahan, berhenti, diam di tempat, atau tetap berdiri. Kata 

waqafa-yaqifu-waqfan sama artinya dengan habasa-yahbisu-

tahbisan(Menahan).
52

  

Wakaf menurut istilah syara, “Muhammad Jawad Mughniyah dalam 

bukunya Al-Ahwalus-Syakhsiah menyebutkan bahwa wakaf adalah suatu 

bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal harta dan 

mendermakan hasilnya pada jalan yang bermanfaat.
53

 

Wakaf dalam bahasa arab mengandung pengertian menahan, menahan 

harta untuk diwakafkan, tidak dipindah milikkan. Dengan kata lain, wakaf 

adalah menyerahkan tanah kepada orang-orang miskin untuk ditahan, 

karena barang milik itu dipegang dan ditahan oleh orang lain, seperti 

menahan hewan ternak, tanah, dan segala sesuatu.
54

 

Dalam istilah syara‟ secara umum wakaf adalah sejenis pemberian 

dengan pelaksanaannya dengan cara menahan (pemilikan) kemudian 

menjadikan manfaatnya berlaku umum. Yang dimaksud kepemilikan adalah 

menahan barang yang diwakafkan agar tidak diwariskan, dijual, 

dihibahkan,didagangkan, digadaikan, maupun disewakan. Sedangkan cara 

pemanfaatannya adalah menggunakan sesuai dengan kehendak sang 

pemberi wakaf tanpa imbalan.
55

 

                                                           
51 Asep Usman Ismail Dkk, Pengembangan Komunitas Muslim; pemberdayaan Masyrakat 

kampong Badak Putih dan Kampung Satu Duit, (Jakarta: Dakwah Press, 2007), 54. 
52 Muhammad Al-Iqna‟ Al-Khat}Ib, (Beirut: Dar Al-Ma‟rifah, T.Th.),Dan Wahbah Al-

Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu (Damaskus: Dar Al-Fikr Al-Mu‟as}Ir, T.Th.). 7599. 
53 Sri Rahma DKK, Anallisis pengelolaan Dana Wakaf Di Masjid Agung Al-Falah Kota Jambi 

Dalam Tinjauan Konsep Wakaf Produkti, Jurnal Riset Manajemen Dan Akuntansi, V 3 no 2 

(Agustus 2023), 157. 
54 Ibid. 
55 Amelia Fauzia Dan Ary Hermawan, Dalam Idris Thaha (Ed) Berderma Untuk Semua; 

Wacana Dan Praktik Filantropi Islam, Cet. 1 (Jakarta: Teraju, 2003). 176. 
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Menurut Mundzir Qahaf, wakaf adalah memberikan harta atau pokok 

benda yang produktif terlepas dari campur tangan pribadi, menyalurkan 

hasil dan manfaatnya secara khusus sesuai dengan tujuan wakaf, baik untuk 

kepentingan perorangan, masyarakat, agama atau umum.
56

 

Al-Minawi mendefinisikan wakaf dengan: “Menahan harta benda 

yang dimiliki dan menyalurkan manfaatnya dengan tetap menjaga pokok 

barang dan keabadiannya yang berasal dari para dermawan atau pihak 

umum selain dari harta maksiat semata-mata karena ingin mendekatkan diri 

kepada Allah”.
57

 

Dalam terminologi Hukum Islam, wakaf didefinisikan sebagai suatu 

tindakan penahanan dari penggunaan dan penyerahan aset di mana 

seseorang dapat memanfaatkan atau menggunakan hasilnya untuk tujuan 

amal, sepanjang barang tersebut masih ada.
58

 

11. Dasar hukum wakaf 

Setelah menganalisa definisi wakaf dan sejarah wakaf kita akan 

menganalisa tentang dasar hukum wakaf (sumber masyru‟/legitimasi) wakaf 

dalam islam. Para Ulama mendasarkan disyariatkannya wakaf pada dalil Al- 

Quran, Sunnah, Ijma‟, dan Qiyas yang sangat banyak sekali. Dalil yang 

mendasarkan dasar disyariatkannya ibadat wakaf dapat kita lihat dari 

beberapa ayat Al-Qur‟an. Antara lain: 

a. Al-Qur‟an 

1) QS. Al-Hajj Ayat 77 

أٓيَُّهَا ٱلَّذِيهَ ءَامَنىُا۟ ٱرْكَعىُا۟ وَٱسْجُذُوا۟ وَٱعْبذُُوا۟ رَبَّكُمْ وَٱفْعَلىُا۟ ٱلْخَيْزَ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِى نَ ۩يَّٰ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapat kemenangan.
59

 

                                                           
56 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, Cet. I (Jakarta: UI 

Press, 1988).  53-56. 
57 Al-Minawi, At-Tauqif Alâ Muhimmât Ta‟arif (Cairo: Alamul Kutub, 1990). 340 
58 M. A. Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai (Jakarta: Ciber Bekerjasama Dengan PKTTI-UI, 

2005), 29. 
59 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020. 
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2) QS. Ali „Imran Ayat 92 

َ بهِۦِ عَليِم   ا تحُِبُّىنَ ۚ وَمَا تنُفقِىُا۟ مِه شَىْءٍ فإَنَِّ ٱللََّّ  لهَ تنَاَلىُا۟ ٱلْبزَِّ حَتَّىّٰ تنُفقِىُا۟ مِمَّ

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya.
60

 

b. Sunah 

Sunnah ialah ucapan, perbuatan dan pengakuan Rasullah 

Muhammad Saw, Banyak sekali sunnah yang diriwayatkan 

sahabatsahabat tentang wakaf, baik sunnah ucapan maupun perbuatan 

Rasullah Muhammad Saw. Dari Abu Hurairah: bahwa Rasullah Saw. 

bersabda : Apabila manusia wafat, terputuslah amal perbuatannya, 

kecuali dari tiga hal, yaitu dari sedeqah jariyah (wakaf), atau ilmu yang 

dimanfaatkan, atau anak shaleh yang mendo‟akan kedua orang tuanya. 

(H.R, Jama‟ah).
61

 

Para Ulama menfasirkan Sabda Rasullah Saw, Shadaqah Jariyah 

dengan wakaf bukan sedekah biasa atau wasiat memanfaatkan harta. 

“Dari Ibnu Umar r.a, berkata, bahwa sahabat Umar r.a. memperoleh 

sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap kepada Rasullah untuk 

mohon petunjuk. Umar berkata “Ya Rasullah, saya mendapatkan 

sebidang tanah di Khaibar saya belum pernah mendapatkan harta sebaik 

itu, maka apakah engkau perintahkan kepadaku? ”Rasullah bersabda:” 

Bila kau suka kau tahan (pokoknya) tanah itu dan engkau sedekahkan 

(hasilnya). “Kemuduan Umar melakukan Shadaqah, tidak dijual, tidak 

diwarisi dan tidak pula dihibahkan. Berkata Ibnu Umar: “Umar 

menyedekahkannya kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak 

belian sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau tidak 

dilarang bagi yang menguasai tanah itu (pengurusnya). Makan dari 

hasilnya dengan cara baik (sepantasnya). Atau memberi makan orang 

                                                           
60 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020. 
61 Zulfahmi Alwi, Studi Ilmu Hadis Jilid 1, (Depok: Juli 2021), 49. 
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lain tanpa menumpuk harta”. (H.R. Muttafaq alaih). Dalam hadits lain 

pun disebutkan, yang artinya:
62

 

Artinya: Dari Anas berkata: Abu Thalhah Sahabat Anshar yang 

kaya di Madinah. Dan satu-satunya harta yang paling dicintainya adalah 

Bairoha (Sebuah kebun korma di dekat masjid Nabawi) yang menghadap 

ke Masjid. Dan Rasullah Saw. Memasuki dan meminum air didalamnya 

yang baik itu. Ketika ayat al-Qur‟an : “Lan tanalul birra hatta tunfiqu 

mimma tuhibbun, turun Abu Thalhah menghadap kepada Rasullah Saw, 

seraya berkata: “Sesungguhnya Allah telah berfirman dalam kitab-Nya. 

Kamu sekalian tidak akan memperoleh kebaikan sehingga kamu 

menginfaqkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan sungguh harta yang 

paling aku cintai adalah Bairuha.
63

 

12. Macam-macam wakaf 

Wakaf dapat dibedakan menjadi beberapa klasifikasi yaitu 

berdasarkan tujuannya, waktunya, dan penggunaannya. 

Wakaf berdasarkan tujuannya terdiri dari : 

a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi), yaitu apabila tujuan 

wakafnya untuk kepentingan umum. 

b. Wakaf keluarga (dzurri), yaitu apabila tujuan wakaf untuk memberi 

manfaat kepada waqif, keluarganya dan keturunannya. 

c. Wakaf gabungan (musytarak), yaitu apabila tujuan wakafnya untuk 

umum dan keluarga secara bersamaan. 

Berdasarkan penggunaannya, wakaf terbagi menjadi dua macam: 

a. Wakaf langsung, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 

mencapai tujuannya seerti masjid untuk shalat, sekolah untuk kegiatan 

belajar mengajar dan sebagainya 

b. Wakaf produktif, wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk kegiatan 

produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf.
64

 

                                                           
62 Ibid. 
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13. Rukun dan syarat wakaf 

a. Menurut para ulama, rukun wakaf atau unsur wakaf ada empat, yaitu: 

b. Waqif (pihak yang mewakafkan hartanya). 

c. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). 

d. Mauquf „alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan wakaf). 

e. Sighat atau ikrar (pernyataan atau ikrar waqif sebagai suatu kehendak 

untuk mewakafkan sebagian harta bendanya).
65

 

Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan diatas, masing- 

masing mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya 

pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif adalah 

merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di bawah 

pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta yang 

diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah 

milik sempurna waqif tersebut.
66

 

2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam perwakafan, 

agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai 

berikut : 

a) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya adalah 

dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila telah dimiliki 

oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam kondisi 

bagaimanapun. 

b) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan yakin 

ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan 

menimbulkan persengketaan. 

c) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif.
67

 

Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah, 

atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada 

3) Mauquf „alayh (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam 

                                                           
65 Mohammad Nuh, Buku Pintar Wakaf (Jakarta Timur: Badan Wakaf Indonesia, 2019); 10. 
66 Mohammad Nuh, Buku Pintar Wakaf (Jakarta Timur: Badan Wakaf Indonesia, 2019); 10. 
67  Ibid. 
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batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena pada 

dasarnya wakaf merupakan amal yang bertujuan mendekatkan 

manusia pada Tuhan. Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, 

maka waqif perlu menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harta yang 

diwakafkan itu untuk menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf 

keluarga, atau untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau untuk 

kepentingan umum yang jelas tujuannya untuk kebaikan.
68

 

4) Shighat (ikrar wakaf). Pernyataan atau ikrar wakaf itu harus 

dinyatakan secara tegas baik lisan maupun tertulis, dengan redaksi 

“aku mewakafkan” atau kalimat yang semakna dengannya. Namun 

shighat wakaf cukup dengan ijab saja dari waqif dan tidak perlu qabul 

dari mauquf „alayh. Ikrar ini penting karena membawa implikasi 

gugurnya hak kepemilikan wakaf dan harta wakaf menjadi milik Allah 

atau milik umum yang dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf itu 

sendiri.
69

 

14. Bank Wakaf Mikro 

Wakaf bertentangan dengan Lexicon Besar Indonesia, sebuah 

pertanyaan mobile atau tabah diberikan untuk orang yang penasaran, 

khususnya umat Islam sebagai berkah. sungguh-sungguh. Sementara itu, 

Wakaf sebagai bahasa adalah salah satu sumberdana yang mempunyai 

potensi dalam kesejahteraan masyarakat sebagai dana abadi umat.
70

 

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) yang didirikan atas izin OJK dan bertujuan menyediakan 

akses permodalan atau pembiayaan bai masyarakat kecil yang belum 

memiliki akses pada lembaga keuangan formal. Hingga Maret 2018, OJK 

telah memberikan izin kepada 20 BWM. Adapun badan hukum BWM 

adalah koperasi. Tapi izin, usaha BWM adalah LKMS sehingga 

                                                           
68 Mohammad Nuh, Buku Pintar Wakaf (Jakarta Timur: Badan Wakaf Indonesia, 2019); 11. 
69 Ibid. 
70 Wizna Gania Balqis dan Tulus Sartono, Bank Wakaf Mikro Sebagai Sarana 

Pemberdayaan Pada Usaa Mikro Kecil dan Menengah, Jurnal Hukum Dan Syariah, 10, no. 2. 

(Januari, 2019): 216. 
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pengawasannya berada di bawah OJK.
71

 Bank wakaf mikro  merupakan 

lembaga keuangan mikro syariah yang fokus pada pembiayaan masyarakat 

kecil dengan pola bagi hasil, serta lembaga ini murni untuk pembiayaan. 

Dengan adanya Bank Wakaf Mikro dapat meningkatkan akses keuangan 

masyarakat pada tingkat kecil dan menengah untuk memudahkan pelaku 

UMKM dalam masalah permodalan.
72

 

15. Maksud dan Tujuan  Bank Wakaf Mikro. 

Maksud dari bank wakaf mikro yaitu pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat disekitar lingkungan pesantren dengan cara dan 

mekanisme yang diatur program. Untuk bertujuan sebagai berikut : 

a. Maksimal peran pesantren dalam program pemberdayaan masyarakat 

miskin produktif. 

b. Membangun dan mengukuhkan kelembagaan sosial ekonomi dari 

pesantren bagi lingkungan sekitar pesantren dalambentuk lembaga 

keuangan mikro syariah (LKMS) yang professional, akuntabel, dan 

mandiri melalui penumbuhan kelompok usaha masyarakat sekitar 

pesantren Indonesia.
73

 

16. Karakteristik Bank Wakaf Mikro. 

Bank wakaf mikro memeiliki bebrapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Diawasi oleh Bank Wakaf Pondok Pesantren secara tegas dikelola oleh 

pondok pesantren yang telah mendapat izin dari OJK untuk melakukan 

persiapan perdagangan sebagai lembaga keuangan mikro syariah. 

Legitimasi penting untuk memilih pesantren sebagai kepala bank wakaf 

yang lebih kecil dari yang diharapkan adalah bahwa pesantren bisa 

menjadi alasan terkait uang untuk keadilan di negara atau distrik yang 

jauh. Sekolah perjumpaan kehidupan Islam dianggap memiliki kualitas 
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terhormat yang dipercaya dan dipertimbangkan oleh wilayah terdekat 

dan iklim yang sama, sehingga sosialisasi dan penyampaian peruntukan 

kredit akan lebih mudah.
74

 

b. Klien hanya dibatasi ke negara atau jaringan yang jauh Pasar objektif 

bank wakaf mini mungkin merupakan organisasi daerah provinsi atau 

daerah terpencil di sekitar iklim pesantren yang tidak mendekati 

administrasi keuangan umum. Dalam perkembangannya, lembaga 

pembiayaan bank wakaf yang diperkecil ini juga diharapkan bagi 

masyarakat dengan tingkat santunan yang masih di bawah normal. Jadi, 

memang jika Anda tinggal di daerah atau wilayah yang jauh tetapi 

ekonomi Anda sangat ekspansif, Anda tidak diperbolehkan untuk 

menjadi klien dan mendapatkan kantor pembiayaan dari bank wakaf 

yang lebih kecil dari yang diharapkan.
75

 

B. Studi Relevan 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa penelitian yang turut 

membahas hal ini di antaranya : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Penulis 
Judul 

Metod

e  
Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Muhammad 

Aladdin 

Hanif; 

Annisa 

Maulidia 

Alfian, 

Dkk.
76

 

Bank 

Wakaf 

Mikro Dan 

Strategi 

Baru 

Penguatan 

Umkm 

Berbasis 

Kuant

itatif 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa BWM 

masih dalam 

tahap Stable 

Growth, karena 

memiliki nilai 

tambah pada 

Perbedaan 

penelitan 

terletak pada 

penelian jurnal 

ini meneliti 

tentang strategi 

baru untuk 

menguatkan 

                                                           
74 Ibid. 
75 Ibid. 
76 Muhammad Aladdin Hanif dan  Annisa Maulidia Alfian, Dkk, Bank Wakaf Mikro Dan 

Strategi Baru Penguatan Umkm Berbasis Keuangan Inklusif, Jurnal Ekonomi Syariah, 7 no.2  

(2022). 
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Keuangan 

Inklusif 

kelemahan dan 

peluang 

Umkm 

Berbasis 

Keuangan 

BMW, 

sedangkan 

penelian saya 

menelti dari 

segi efektivitas 

BMW. 

2. Siti Maulani 

Kusuma 

Wijaya.
77

 

Bank 

Wakaf 

Mikro 

Sebagai 

Instrumen 

Peningkat

an 

Produktivi

tas Usaha 

Mikro 

Kualit

atif 

Bank Wakaf 

Mikro dengan 

akses permodalan 

merupakan salah 

satu alternatif 

peningkatan taraf 

hidup pengusaha 

mikro untuk 

mengembangkan 

usahanya. 

Kemudahan 

proses yang 

disertai dengan 

pelatihan dan 

pendampingan 

diyakini mampu 

mendorong 

kemandirian 

masyarakat 

menengah ke 

perbedaan nya 

terletak pada 

penelian pada 

jurnal ini 

mefokuskan 

produktivitas 

dari usaha 

mikro dan 

pada penelitian 

saya lebih 

menfokuskan 

pada 

efektivitas dari 

BMW. 
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bawah dalam 

menjalankan 

usaha mikro dan 

mendorong 

produktivitas di 

sektor riil 

3. Siti 

Aisyah
78

 

Pemberda

yaan 

Ekonomi 

Masyaraka

t Sekitar 

Pesantren 

Studi: 

Bank 

Wakaf 

Mikro Al 

Fithrah 

Wava 

Mandiri 

Surabaya 

Kualit

atif  

Pemberdayaan 

ekonomi pelaku 

usaha mikro di 

sekitar pondok 

pesantren di bank 

wakaf mikro 

melalui 

pendampingan 

masyarakat yang 

disebut HALMI 

(halaqah 

mingguan). 

Perbedaanya 

pada penelian 

sebelumnya, 

pada tempat 

penelitian dan 

pada penelitian 

saya 

mengananlisi 

efektivitas dari 

program-

program yang 

telah di 

laksanakan 

dalam upaya 

meperdayakan 

ekonomi umat 

. 

4.  Yusvita 

Nena 

Arinta, 

Rifda 

Eksistensi 

Bank 

Wakaf 

Mikro Dan 

Kualit

atif 

Menunjukkan 

bahwa Bank 

Wakaf Mikro 

hadir sebagai 

Perbedaanya 

pada penelian 

sebelumnya, 

pada penelitian 
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Nabila, 

Dkk
79

 

Implikasin

ya 

Terhadap 

Kesejahter

aan 

Masyaraka

t Dalam 

Perspektif 

Islam 

solusi pendanaan 

di masyarakat dan 

terbukti mampu 

menjamin 

kesejahteraan 

masyarakat tanpa 

bertentangan 

dengan syariat 

Islam 

saya 

menganalisis 

efektivitas  

dari kinerja 

BMW, 

sedangkan 

penelitian 

dalam jurnal 

ini meneliti 

tentang 

eksistensi. 

5. Wizna 

Gania 

Balqis dan 

Tulus 

Sartono
80

 

 Kualit

atif 

Menunjukkan 

bahwa 

mekanisme 

pembiayaan Bank 

Mikro Wakaf 

berbasis 

kelompok dan 

keuntungan yang 

diperoleh sebesar 

3% tanpa agunan 

perbedaan nya 

terletak pada 

obejek 

penelitian pada 

penelian yang 

ditelilit 

menganalisis 

efektivitsa dari 

BWM 
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10 no.2,  (2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan cara-cara yang sitematis untuk menjawab masalah 

yang sedang diteliti.
81

 Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data 

empiris (teramati) yang mempunyai criteria tertentu yaitu valid.
82

 Penelitian 

yang dilakukan oleh analis termasuk dalam kategori Penelitian kualitatif. 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yaitu dengan memngumpulkan data yang menggambarkan atau memaparkan 

apa adanya dari hasil penelitian kemudian disusun dan dituangkan dalam 

bentuk tulisan, ditafsirkan dan di analisis.
83

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penyusun, tepatnya di kantor Bank Wakaf 

Mikro Pondok Pesantren As'ad, berlokasi di Desa Olak Kemang, Kecamatan 

Danau Teluk, Kota Jambi. Alasan peneliti memilih lokasi di Desa Olak 

Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota jambi adalah Bank Wakaf Mikro 

merupakan satu-satunya Bank yang ada di Provinsi Jambi dengan tujuan 

membantu perekonomian masyarakat hususnya ibu rumah tangga yang 

memiliki usaha mikro kecil menengah (UMKM) seperti usaha: Jualan Sosis di 

depan SD, Jualan Sayur & Daging keliling/pasar, Jualan Bakso di depan 

Ponpes As‟ad, Jualan Kerupuk di Rumah, dan usaha-usaha kecil menengah 

lainnya yang beradai di Kecamatan Danau Teluk.  

Penelitian ini yang di lakukan di Bank Wakaf Mikro Syariah Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi yang berjudul “ Analisis Efektifitas 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di Pondok Pesantren 

As‟ad Kota Jambi” adapun waktu penelitian yang saya laksanakan dari awal 

bulan November 2022 sampai selesai. 

                                                           
81Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, Cetak ke 1 (Yogyakarta: 
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Subjek penelitian adalah sumber atau tempat untuk memperoleh keterangan 

tentang penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu 

yang mengenainya inigin didapatkan keterangannya.
84

 Subjek penelitian 

sebagai individu, benda, atau organism yang dijadikan sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
85

Dalam hal ini yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah  Ketua, Manager, Supervysore, dan 

nasabah dari Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 

C. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Secara umum jenis data dapat dibedakan menjadi dua baigian yaitu data 

primer dan data skunder: 

1. Data Primer 

Data ini diperoleh langsung dari informan yaitu Ketua, Manager, 

Supervysore dan Nasabah melalui observasi, wawancara dan hasil-hasil 

dokumentasi pada bank wakaf mikro serta masyarakat Kecamatan Danau 

Teluk Kota Jambi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang didapat atau digali  secara 

tidak langsung. Data jenis ini merupakan data-data pendukung yang 

kemudian dijadikan referensi untuk melengkapi penelitian. Peneliti 

memperoleh dari jurnal terdahulu, website, media sosial, sumber dari 

arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi, dari Bank Wakaf Mikro di 

Pondok Pesantren As‟ad, serta buku-buku yang relavan dengan situasi 

dan kondisi penelitian. 

b. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Menurut 

Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, menyatakan 

bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
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kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi 

dan lain-lain.
86

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi 

berupa data-data yang diperlukan. Beberapa metode yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut:   

1. Observasi 

Obesrvasi melakukan pendataan secara sistematik kejadian-kejadian, 

perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
87

 Observasi merupakan cara 

atau suatu alat pengumpul informasi melalui persepsi, informasi yang 

diperoleh dalam bentuk gambaran di lapangan baik dalam bentuk keadaan 

pikiran, perilaku, kecerdasan interpersonal dan lain-lain. Dalam hal ini, para 

pengamat membuat persepsi terkait di Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

As'ad, Olak Kemang, Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. 

2. Wawancara (intervew) 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan dan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab sehingga dapat mengkontruksikan makna dalam suatu 

topik penelitian tertentu.
88

 

Dalam penelitian ini, analis menggunakan pertemuan semi-terstruktur, 

yang mungkin merupakan semacam pertemuan yang bertujuan untuk 

menemukan masalah secara lebih transparan, di mana para pihak yang 

diundang untuk wawancara ditanyai kesimpulan dan konsep mereka.
89

 

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur di mana peneliti telah 
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menyiapkan pertanyaan mengenai topik yang diteliti dan wawancara ini di 

peruntukan pada : 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Ketua 1 

2. Manager 1 

3. Supervisor 1 

4. Nasabah 3 

Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen, catatan harian dan 

sebagainya yang memuat data informasi yang diperlukan peneliti.
90

 Peneliti 

mendapatkan dokumen tersebut berupa catatan, gambar atau foto terkait 

pada Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad, Desa Olak Kemang, 

Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi. 

E. Metode Pengecekan dan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan oleh peneliti untuk membuktikan atau 

membenarkan kelayakan penelitian ilmia yang dijalankan oleh peneliti serta 

untuk menguji data yang di peroleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan: 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas (credibility) atau derajat kepercayaan bahwa 

instrument yang dipergunakan dan hasil penelitian yang telah disajikan oleh 

peneliti untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah. Dalam pengujian ini, dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai cara yaitu: 

 

                                                           
90 Rifa'i Abubakar, Penganartar Metodeologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-press,  2021), 

114. 



34 
 

 
 

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Perpanjangan keikutsertaan dapat meningkatkan kredibilitas atau 

kepercayaan data tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian 

data. Perpanjangan keikutsertaan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber apakah peneliti ingin menggali data lebih dalam sehingga sumber 

akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang didapat semakin banyak dan 

lengkap. Artinya, segala sesuatu belum bisa dimaksimalkan jika hanya 

dilakukan dalam satu kali.  

Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan analiss data dan 

telah merumuskan sejumlah ketegori. Ia menambah waktu berada di 

lapangan untuk mengecek apakah kategori yang dirumuskannya sesuai 

dengan perspektif para partisipan.
91

    

b. Ketekunan Pengamatan 

Upaya peneliti untuk memperdalam dan memperinci temuan 

setelah data dianalisis. Peneliti harus melakaukan pengecekan ulang 

apakah temuan sementaranya sesuai dan menggambarkan konteks 

penelitian yang spesifik. Apakah temuannya sudah mendeskripsikan 

secara lengkap konteks penelitian dan perspektif para partisipan. Ini 

merupakan kesempatan untuk mengkaji lebih dalam dan sungguh-

sungguh dapat menggali fenomena dan menjelaskan apa makna di balik 

fenomena tersebut. 

c. Triangulasi  

Pengecekan dengan cara memeriksa ulang data. Pemeriksaan ulang 

dapat dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan 

dengan cara triangulasi dilakukan untuk meningkakan derajat 

kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi 

yaitu: 
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a) Triangulasi Sumber 

Peneliti mencari informasi lain tentang topik yang dikajinya 

dari sumber atau partisipan lain. Pada prinsipnya, semakin banyak 

sumber maka akan semakin baik hasilnya.    

b) Triangulas Metode/Teknik 

Merupakan jenis triangulasi dengan memadukan atau 

menggunakan lebih dari satu metode dalam menganalis data 

penelitian. Pada prinsip triangulasi metode mengharuskan 

digunakannya lebih  dari satu metode untuk melakukan pemeriksaan 

ulang. 

c) Tringulasi Waktu 

Melakukan pengecekan pada waktu atau kesempatan lain yang 

berbeda. Peneliti mengamati sang dosen dalam mengajar tidak hanya 

pada pagi hari melainkan dapat dilakukan pula pada siang hari dan 

sore hari. Serta peneliti juga mengamati dosen saat pembelajaran 

dikelas, di laboratorium, dan bahkan sast diluar kelas.
92

    

F. Metode Analisis Data 

Dalam pendekatan kualitatif adalah data yang muncul berwujud kata-kata 

dan bukan rangkaian angka. Analisis menurut Miles dan Huberman dapat 

dibagi dalam tiga (3) hal: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi. Menurut Riyanto 

menyatakan bahwa reduksi data (data reduction) artinya, data harus di 

rampingkan, dipilih mana yang penting, dan diabstraksikan.
93

  

                                                           
92Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Desember, 2019), 

135. 
93 Hardani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Ria Rahmatul 

Istiqomah, Raushandy Asri Fardani, Dhika Juliana Sukmana, Nur Hikmatul Auliya, Metode 

Penelitian Kualitatif & Kuantitatis, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, Maret 2020), 164-165. 



36 
 

 
 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian menurut Miles dan Huberman yaitu merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan simpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya.
94

   

3. Penarikan Simpulan dan Verivikasi (Conclusion/Verification) 

Menurut Miles dan Huberman adalah penarikan simpul dan verifikasi. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 

pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 

sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir 

induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus 

penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah 

dilakukaninterpretasi dan pembahasan.
95
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren As’ad 

Jika kita berbicara tentang sejarah dan perkembangan pondok 

pesantren as‟ad, maka hal tersebut tidak terlepas dari keberadaan Langgar 

Putih yang banyak mempengaruhi keberadaan Pesantren yang kita cintai ini. 

Langgar Putih berlokasi di kelurahan ulu gedong, didirikan pada tahun 1868 

oleh Asy Syeh Khotib Mas‟ud, selain sebagai tempat peribadatan 

masyarakat Ulu Gedong dan masyarakat. Seberang Kota Jambi, Langgar 

Putih juga dijadikan sebagai sarana pendidikan Agama Islam. Setelah beliau 

wafat ditahun 1889, usaha beliau dilanjutkan oleh keponakannya sekaligus 

anak angkatnya yaitu Al „Alimul „Allamah Syeh Abdul Majid Jambi, yang 

pada waktu belajarnya di Mekkah seangkatan dengan Syeh Ahmad Khotib 

Minang Kabau. Pada masa Syeh Abdul Majid Jambi inilah di Langgar Putih 

mulai mengadakan pengajian Kitab Kuning di daerah Kesultanan Jambi dan 

berlangsung hingga tahun 1904 karena beliau harus hijrah ke mekkah guna 

menghindari penangkapan penjajah belanda. Hal tersebut karena selain 

sebagai seorang guru beliau juga sebagai penasehat Sulthan Thaha 

Syaifuddin Jambi.
96

 

Pengajian di Langgar Putih kembali dibuka oleh Al „Alimul „Allamah 

Syeh Haji Ibrahim Putra Al „Alimul „Allamah Syeh Haji Abdul Majid Jambi 

yang mendirikan Madrasah Nurul Iman Ulu Gedong. Langgar Putih ini 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan kembali pada tahun 1946 hingga 

tahun 1951 oleh K.H. Abdul Qodir Ibrahim. Berdirinya perguruan As‟ad 

Pada tahun 1369 H, tepat tanggal 26 Jumadil Awwal 1369 H dan selesai 

pada tanggal 26 Dzulqo‟idah 1370 H bertepatan tanggal 29 Agustus 1951 

M, dengan disertai niat yang baik dan semangat yang kuat dalam 

menghadapi rintangan-rintangan baik yang datangnya dari pihak yang tidak 

setuju dengan kehadiran Perguruan/Pondok Pesantren As‟ad (Ma‟hadul 
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As‟ad) ini ataupun rintangan berupa biaya, namun berkat inayah dan 

hidayah Allah SWT maka pada tahun 1951 berdirilah sebuah gedung 

permanen berukuran 35 x 17 meter yang terletak diatas lahan seluas 1 ½ Ha 

dan pembangunan di Pondok Pesantren As‟ad ini berkembang dengan pesat, 

terbukti dengan banyaknya gedung yang telah dibangun pihak Yayasan pada 

sa‟at ini. Tapi, faktor kurang luasnya lahanlah yag menjadi permasalahan 

pokok pihak Yayasan untuk membangun lokal/ruang yang lebih banyak 

untuk mendukung proses belajar mengajar di Perguruan As‟ad. Ketua 

Yayasan Perguruan As‟ad dari Masa ke Masa : 

a. K.H.A. Qodir Ibrahim (1951 – 1970), sebagai mudir sekaligus nadzir. 

b. K.H.M. Yusuf Ibrahim (Ketua Yayasan) dan K.H. Nurdin Abdul Ghoni 

(Mudir), tahun 1970 – 1979. 

c. Drs. M. Hasan K.H.A. Qodir (1979 – 1985) 

d. K.H.M. Nadjmi K.H.A. Qodir (1985 – sekarang).
97

 

Pondok Pesantren As‟ad menaungi beberapa tingkat pendidikan 

yatu: 

1) Madarasah Wajib Belajar (MWB), didirikan pada tahun 1960 setelah 

berjalannya beberapa tahun, kemudian di tiadakan.  

2) Taman kanak-kanak, didirikan pada tahun 1962 setelah berjalan 

beberapa tahun kemudian tutup, kemudian pada tahun 1981/1982 

dibuka kembali, dan pada tahun 1983/1984 ditutup kembali sampai 

sekarang.  

3) Sekolah Dasar Islam (SDI) As‟ad, didirikan pada tahun 1966 berjalan 

sampai sekarang di kelurahan Olak Kemang.  

4) Madrasah Ibtidaiyah Putra, didirikan pada tahun 1968 di kelurahan 

Olak Kemang, sekarang namanya dirubah menjadi Madrasah Diniyah 

Putra.  

5) Madrasah Ibtidayah Putri I, didirikan pada tahun 1969, di kelurahan 

Olak Kemang, sekarang di rubah menjadi nama Madrasah Diniyah 

Putri. 
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6) Madrasah Ibtidayah puturi II, didirikan pada tahun 1972, di Kelurahan  

Tengah, sekarang namanya dirubah menjadi Madrasah Diniyah Putri 

II. 

7)  Madrasah Tsanawiyah Putra (dalam beberapa tahun pertama 

memakai sistem sampai kelas 7) didirikan pada tahun 1951, berjalan 

sampai sekarang di Kelurahan Olak Kemang. 

8) Madrasah Tsanawiyah Putri, didirikan pada tahun 1980, semua 

berlokasi di Kelurahan tengah, kemudian dipindahkan ke Kelurahan 

Olak Kemang. 

9) Pendidikan Guru Agama (PGA) 6 tahun, didirikan pada tahun 1959, 

dan sejak tahun 1980 di rubah menjadi Madrasah Aliyah Putra sampai 

sekarang, di lokasi di Kelurahan Olak Kemang. 

10) Madrasah Aliyah Putri, didirikan pada tahun 1985, berjalan sampai 

sekarang di kelurahan Olak Kemang. 

11) Sekolah Menengah Pertama Islam (SMP-I) didirikan pada tahun 1985, 

namun beberapa tahun kemudian SMP-I ini di tutup. (Dokumentasi 

PP.As‟ad, 2019).
98

 

Berdasarkan jenis dan tigkat pendidikan yang di naungi Pondok 

Pesantren As‟ad sebagaimana di sebutkan di atas, jenis pendidikan yang 

tetap dilaksanakan hingga sekarang adalah: Sekolah dasar Islam, 

Madrasah Ibtidayah Putra, Madrasah Tsanawiyah Putri dan Tsanawiyah 

Putra, Madrasah Tsanawiyah Putri dan Madrasah Aliyah Putra Serta 

Madrasah Aliyah Putri.
99

 

2. Profil Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As’ad 

Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad lokasinya berada di 

Jl.K.HA. Qodir Ibrahim No.45,olak kemang, Danau teluk, kota jambi. 

Lokasi Bank Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad berada tidak jauh dari 

Jalan K.H.A. Qodir Ibrahim melintasi daerah Kecamatan danau teluk dan 

berjarak 11 kilometer dari pusat pemerintahan Kota jambi dengan 
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menempuh waktu sekitar 20 menit menggunakan kendaraan bermotor. Bank 

Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad berdiri pada 3 april 2018 dan 

berbadan hukum dalam bentuk koperasi, namun pelaksanaan operasionalnya 

sebagai lembaga keuangan non bank syariah berada dibawah pengawasan 

OJK. Hal tersebut sesuai dengan pedoman Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro.
100

 

 Bank Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad merupakan lembaga 

keuangan mikro yang merupakan hasil kejasama antara OJK dengan Pondok 

pesantren as‟ad,otoritas jasa keuangan (OJK) meresmikan bank wakaf 

mikro (BWM) pondok pesantren As‟ad jambi. BWM ini diresmikan 

langsung oleh wimboh santoso, ketua dewan komisioner (DK) otoritas jasa 

keuangan (OJK) republik Indonesia, gubernur provinsi jambi fachrori umar 

dan direktur PT Astra internasional Tbk, suparno Djasmin OJK berencana 

menjadikan Pondok Pesantren As‟ad sebagai pilot project untuk 

pengembangan lembaga keuangan mikro berbasis pondok pesantren. Dalam 

sturktur organisasinya, Bank Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad terdiri 

dari lima orang pengurus, terdiri dari ketua yaitu, Fajri Al Mughni, Lc, 

M.Fil.i Sekretaris yaitu, Najla, S.E, M.E Bendahara yaitu, Desi Susanti, S.E 

Supervisior yaitu Miftahur Rahmad, S,E dan Adm. Pembukuan Hania 

Agustina, S.E dan. Keenam pengurus Bank Wakaf Mikro pondok pesantren 

as‟ad. Bank Wakaf Mikro pondok pesantren as‟ad memiliki 293 nasabah 

yang merupakan warga masyarkat yang ada di sekitar Pondok Pesantren 

as‟ad dengan radius 5 kilometer. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

Adapun visi LKM syariah-BWM adalah menjadi lembaga 

keungan yang mandiri, sehat dan kuat, yang berkualitas ibadah 

anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga mampu berperan 

menjadi wakil pengabdi allah memakmurkan kehidupan anggota pada 

khususnya dan umat manusia pada umumnya. 
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2) Misi 

Adapun misi LKM syariah-BWM adalah mewujudkan gerakan 

pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu rentenir, jerat 

kemiskinan dan ekonomi ribawi, gerakan pemberdayaan 

meningkatkan kapasitas dalam kegitan ekonomi riil dan 

kelembagaanya.
101

 

3. Struktur Organisasi Dan Deskripsi Pekerjaan 

Bagan struktur organisasi LKM syariah-BWM Berdasarkan 

pertimbangan, pilihan model kegiatan usaha, badan hukum dan karateristik 

LKM syariah BWM yang menggunakan sistem operasional lembaga 

keuangan mikro syariah badan hukum koperasi dan LKM syariah sesuai 

dengan karateristik program, maka struktur organisasi LKM syariah-BWM 

dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

Gambar 4.1 

Gambar struktur organisasi LKM syariah bank wakag mikro (BWM) 

Pondok Pesantren As’ad Kota Jambi 

Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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4. Keunikan Bank Wakaf Mikro dibandingkan dengan Lembaga 

Keuangan Syariah Lain 

Bank Wakaf Mikro merupakan salah satu inovasi dan peran aktif OJK 

dalam mendorong inklusi keuangan dan mengembangkan produk keuangan 

mikro kepada masyarakat yang dikembangkan melalui institusi keagamaan 

berbasis pondok pesantren. Dari hasil pengamatan yang telah peneliti amati 

selama melakukan penelitian di lapangan, ada beberapa keunikan yang 

dimiliki oleh Bank Wakaf Mikro, diantaranya : 

a. Keberadaan Bank Wakaf Mikro merupakan upaya untuk 

mengintegrasikan tiga sektor antara sektor keuangan (financial 92 

sector), sektor riil (real sector), dan sektor sosial-religi (sosioreligious 

sector). Integrasi tiga sektor dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Sektor Keuangan Bank Wakaf Mikro sebagai lembaga keuangan 

berperan dalam mendorong inklusi keuangan agar pelaku usaha mikro 

yang berada di lingkungan pondok pesantren tempat Bank Wakaf 

Mikro berdiri dapat mengakses layanan jasa keuangan termasuk 

tersedianya produk pembiayaan berskala mikro. 

2) Sektor Riil Pelaku usaha dalam hal ini usaha mikro yang berada di 

lingkungan pondok pesantren tempat Bank Wakaf Mikro berdiri 

sebagai pelaku di sektor riil berusaha didorong untuk maju dan 

berkembang dengan diberdayakan melalui pendampingan yang 

diberikan oleh Bank Wakaf Mikro. 

3) Sektor sosial keagamaan pondok pesantren sebagai lembaga sosial-

keagamaan yang dekat dengan masyarakat tidak hanya berperan 

sebagai pusat pendidikan agama, melainkan juga dapat ikut serta 

dalam mempengaruhi ekonomi masyarakat di sekitar pondok 

pesantren. Keberadaan Bank Wakaf Mikro yang ada di lingkungan 

pondok pesantren dapat berperan dalam meningkatkan ekonomi warga 

sekitar karena Pondok Pesantren . Selain itu Lembaga Amil Zakat ikut 

berperan sebagai amil dalam menyalurkan dana yang didonasikan oleh 

para donatur untuk memberikan wakaf uang serta dana-dana kebajikan 
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yang lain kepada Bank Wakaf Mikro untuk disalurkan kepada para 

pelaku usaha mikro sehingga dana-dana tersebut dapat produktif. 

Keunikan inilah yang tidak dimiliki oleh lembaga keuangan lain yang 

ada di Indonesia dimana mampu menyelaraskan tiga sektor yang ada 

di masyarakat sebagai suatu fenomena baru dalam upaya mendorong 

inklusi keuangan dengan menyediakan pembiayaan mikro. 

b. Sebagai lembaga keuangan non-bank, Bank Wakaf Mikro mendapatkan 

sumber pendanaan yang berasal dari wakaf uang dan dana-dana 

kebajikan. Sumber dana yang diterima oleh Bank Wakaf Mikro pondok 

pesantren as‟ad berasal astra grub yang digulirkan ke laznas BSM umat 

sebesar Rp253.000,00.- (dua ratus lima puluh tiga juta). 

c. Bank Wakaf Mirko melakukan penyaluran pembiayaan (channeling) 

dengan sistem berkelompok. Adanya Kumpi merupakan bentuk dari 

channeling yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro dimana penyaluran 

pembiayaan dilakukan tidak secara langsung diberikan kepada individu 

melainkan memanfaatkan adanya kelompok. Wujud dari adanya 

channeling tersebut dapat diketahui dari proses penyaluran dimana 

pembiayaan baru dapat diberikan apabila sudah terkumpul 3 sampai 5 

orang dalam suatu kelompok yang disebut Kelompok Usaha Masyarakat 

di sekitar Pesantren atau yang disebut sebagai Kumpi. Keberadaan 

Kumpi tersebut merupakan lembaga perantara antara Bank Wakaf Miko 

dengan nasabah. Dengan adanya Kumpi sebagai lembaga perantara 

(channeling) bertujuan agar anggota dapat memanfaatkan modal 

pembiayaan dari Bank Wakaf Mikro. Hal ini terjadi karena Bank Wakaf 

Mikro melayani pembiayaan terutama secara berkelompok, yakni melalui 

Kumpi dengan sistem pembiayaan tanggung renteng. 

d. Kegiatan Halmi sebagai sarana pendampingan serta monitoring 

pembiayaan. Kegiatan Halmi yang merupakan singkatan dari Halaqah 

Mingguan merupakan pertemuan antara nasabah yang dengan pihak 

pegelola Bank Wakaf Mikro dalam hal ini pendamping dan bendahara 

dengan mempertemukan Kumpi dalam satu waktu dan tempat yang 
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sama. Dari sisi nasabah kegiatan tersebut merupakan sarana untuk 

pendampingan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro pondok pesantren 

as‟ad terhadap perkembangan usaha nasabah serta pendampingan 

terhadap spiritualitas dan religiusitas nasabah. Dari sisi Bank Wakaf 

Mikro kegiatan tersebut merupakan monitoring atas pembiayaan yang 

telah diberikan kepada nasabah dengan sistem penyaluran channeling 

berkelompok yang tergabung dalam Kumpi. 

e. Sistem tanggung renteng sebagai alternatif dalam manajemen risiko atas 

tidak adanya jaminan dalam pembiayaan yang diberikan. Pembiayaan 

yang disalurkan oleh Bank Wakaf Mikro tidak membebankan 

persyaratan adanya jaminan kepada calon nasabah. Hal tersebut dirasa 

oleh nasabah yang mengajukan pembiayaan sebagai keunggulan dan 

kemudahan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro. Namun, apabila 

dicermati lebih lanjut sebagai langkah antisi terhadap manajemen risiko 

gagal bayar dari nasabah maka dibuatlah sistem tanggung renteng, 

dimana apabila terdapat nasabah yang belum dapat membayar angsuran 

pada saat dilaksanakannya pembayatan cicilan maka anggota lain yang 

yang satu kelompok dengan nabasah tersebut akan menanggung terlebih 

dahulu. 

5. Profil Halmi 

Berikut pemaparan dari profil dan karateristik halmi yang ada di bank 

wakaf mikro pondok pesantren as‟ad yang berjumlah 18 halmi masing satu 

halmi memiliki 2 sampai 5 kumpi dan di antara dari mereka serta 

merupakan responden yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai data yang telah di ambil yang dikumpulkan dari hasil wawancara 

dan dokumentasi: 
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a. Halmi berkah 

Tabel 4.1 

Halmi Bekah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 
1. Helmiyah Zubaidah 

2. Mardiyani Erna yulia 
3. Syarifah mahmudah Rosdiana 
4. Erni yanti Rosita 
5. Maryani Aina d 

 Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

b. Halmi hidayah 

Tabel 4.2 

Halmi Hidayah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Khairunnisa Asmani 

2. Syarifah zaitun Syarifah Fatimah 

3. Syarifah ida Aramahayati 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

c. Halmi Lopak kangkung 

Tabel 4.3 

Halmi Lopak Kangkung 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Fatma Umi kalsum 

2. Tursini anggraini Mursyida 

3. Robiati Fadlia 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi  

d. Halmi an-najah 

Tabel 4.4 

Halmi An-najah 

kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Nurjanah Eli sukma 

2. Nurgaya Fatmati 

3. Nurasia Fitriani 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

 

 

 



46 
 

 
 

e. Halmi an-nur berkarya 

Tabel 4.5 

Halmi An-nur Berkarya 

kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Rts mulyani Rusnah 

2. Rts ida royani Rts mardiana 

3. Ida laila Rodiah 

4. Rodiah Salmah 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

f. Halmi sukses 

Tabel 4.6 

Halmi Sukses 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Rebica febriyanti Maryanti 

2. Saidah Umul hana 

3. Seli anggraini Maimunah 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

g. Halmi mandiri 

Tabel 4.7 

Halmi Mandiri 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Nadia Maria ulfa 

2. Asniati Sri rahayu 

3 Zubaidah Maria ulfa ugdd 

4. Juairiah Sri mulyani 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

h. Halmi maju lancar 

Tabel 4.8 

Halmi Maju Lancar 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Rosmalina Yanti 

2. Neli harlina Rts maryani 

3. Umi  Syamsidar 

4. Ana puspita Nurmala psp 

5. Seri murti SafiraAmelia 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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i. Halmi kamboja 

Tabel 4.9 

Halmi Kamboja 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Sumiati Niati 

2. Mia Pitria 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

j. Halmi rizki 

Tabel 4.10 

Halmi Rizki 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Poniah Rama fitria 

2. Jurmania Risrina wati 

3. Dewi Nur Fadila Alparina 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
 

k. Halmi khasanah 

Tabel 4.11 

Halmi Khasanah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Masria Rts holipah 

2. Mardiana Rts maria kitfiah 

3. Rts amrita Popi erdina 

4. Rts marleni Rts salmah 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

l. Halmi amanah 

Tabel 4.12 

Halmi Amanah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Yuni Nur Firi 

2. Roslinda Halimah 

3. Rina hartati Fitri Padita 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

m. Halmi an-nisa 

Tabel 4.13 

Halmi An-nisa 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Siti Latifa Jamilah oke 

2. Fatma Sari sulistia a 

3. Dian siska sasri Rts mursaini 

4. Usmiati Juairiah oke 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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n. Halmi adil 

Tabel 4.14 

Halmi Adil 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Siti halijah Yanti susanti 

2. Rusmanijar Yusmaniar 

3. Eva susanti Lena wati 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

o. Halmi awwabien 

Tabel 4.15 

Halmi Awwabien 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Veni risanela Dian  

2. Nurmasitoh Jusnani 

3. Asmani devi Febriyana 

4. Yusmaidar Susi Astuti 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

p. Halmi saadah 

Tabel 4.16 

Halmi Saadah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Indri astute Rts fitriani tr 

2. Rts endang s Marni 

3. Ayu mentari Yuyun 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

q. Halmi marwah 

Tabel 4.17 

Halmi Marwah 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Lisna aryanti Husnul 

2. Hasna susanti Hasanah 

3. Nyimas mardiana Erlina 

Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

r. Halmi sejahtera 

Tabel 4.18 

Halmi Sejahtera 

Kumpi Ketua Wakil ketua 

1. Sulis Fitriani 

2. Siti ayunah Nurhana 

  Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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6. Jenis Usaha 

Tabel 4.19 

Jenis Usaha Nasabah Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As’ad 

No Jenis Usaha Jumlah  

1 Pedagang kelontong 12 

2 Catering 7 

3 Laundry 23 

4 Pedagang 175 

5 Konter 8 

6 Penjahit 5 

7 Berkebun 1 

8 Pengrajin batik 1 

9 Ternak 1 

11 Jual sayur 2 

12 Took kelontong 1 

13 Jual kue 3 

14 Jual racun pertanian 1 

15 Penitipan kue 2 

16 Jual sosis 2 

17 Jual online 6 

18 Jual pangsit 1 

19 Took sembako 2 

20 Manisan kedondong 5 

21 Kredit pakaian 2 

22 Kerupuk ikan 1 

23 Bakso bakar 2 

24 Kredit mas 1 

25 Penjual ikan sungai 1 

26 Took manisan 2 

27 Penjual nasi gemuk 2 

28 Roti bakar 1 

29 Jual ayam 4 

30 Penjual ternak 1 

31 Jual bendera 2 

32 Jual es doger 1 

34 Jual keripik ubi 4 

35 Jual keripik jengkol 1 

36 Jual lauk masak 2 



50 
 

 
 

37 Jual olahan ikan 1 

38 Jual kayu bakar 1 

39 Jual gorengan 1 

40 Keramban 1 

41 Jual mie rebus 1 

42 Sulam benang mas 1 

43 Jual baju 1 

 Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

7. Jumlah Nasabah/Halmi 

 

Tabel 4.20 

Jumlah Nasabah/Halmi 

No Halmi Jumlah 

1. Berkah 20orang 

2. Hidayah 14 orang 

3. Lopak kangkong 10 orang 

4. Annajah 15 orang 

5. Annur berkarya 20 orang 

6. Sukses 17 orang 

7. Mandiri 17 orang 

8. Maju lancer 25 orang 

9. Kamboja 12 orang 

10. Risky 15 orang 

11. Khasanah 20 orang 

12. Amanah 15 orang 

13. Annisa 19 orang 

14. Adil 14 orang 

15. Awwabein 20 orang 

16. Saadah 15 orang 

17. Marwah 15 orang 

18. Sejahtera 10 orang 

Sumber: Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

B. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mengambarkan bagaimana penelitian dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran rinci tentang subjek penelitian. Dengan hal ini, 

analisis data penelitian dilakukan berdasarkan hasil dari observasi, wawancara, 
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dan dokumentasi di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi. 

Berikut ini merupakan hasil analisa data mengenai Efektivitas 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren 

As‟ad Kota Jambi, Hasil analisis ini didapat dari berbagai pernyataan dari 

Pengurus dan Nasabah dari Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad. 

Bank Wakaf Mikro adalah platform lembaga keuangan mikro syariah 

yang menyediakan pembiayaan sekaligus pendampingan, non deposito taking, 

imbal hasil rendah maksimal 3% per tahun, berbasis kelompok, dan tanpa 

agunan. Bank Wakaf mikro fokus pada pembedayaan masyarakat miskin 

produktif. Bank Wakaf Mikro mendapatkan pendanaan dari donatur yang 

menghibahkan dananya melalui lembaga amil zakat (LAZ). Bank Wakaf Mikro 

berbadan hukum koperasi dengan ijin usaha lembaga keuangan mikro 

syariah.
102

 

1. Program Pembiayaan dan Pendampingan Bank Wakaf Mikro di 

Pondok Pesantren As’ad 

a. Pembiayaan Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad 

Bank Wakaf Mikro dalam menyalurkan pembiayaan tidak asal 

memberikan kepada calon nasabah meskipun program yang berlaku, 

tidak ada agunan yang diberikan selama proses peminjaman dana pada 

bank wakaf mikro Pondok Pesantren As‟ad. Ada beberapa tahapan yang 

harus dilakukan oleh para calon nasabah. 

Tahapan yang pertama yang harus dipenuhi oleh nasabah adalah 

dengan mengumpulkan 1 lembar fotokopi keluarga (KK) dan 1 lembar 

fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP). Kemudian Bank Wakaf Mikro 

akan melakukan uji kelayakan dimana supervisior mendatangi tempat 

tinggal para calon nasabah.  

Berikut sekema operasional Bank Wakaf Mikro di Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi yaitu pada: 

                                                           
102 Siska Lis Sulistiani, Peran dan Legalitas Bank Wakaf Mikro dalam Pengentasan 

Kemiskinan Berbasis Pesantren di Indonesia, Jurnal Bimas Islam Vol 12 No. 1,(Desember, 

2019), 8 
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Gambar 4.2 

Sekema Oprasional Bank Wakaf Mikro 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Wakaf Mikro 

Selanjutnya, para calon nasabah akan dikumpulkan dirumah salah 

satu calon nasabah beserta dengan kelompoknya untuk mengisi formulir uji 

kelayakan yang telah disediakan oleh Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

As‟ad. Isi dari formulirnya yaitu data diri, data kepemilikan aset, riwayat 

hutang, serta izin dari pasangan. Setelah mengisi dan mengumpulkan 

formulir uji kelayakan, jika calon nasabah sudah lulus berkas dan surve 

lapangan maka barulah dicairkan dana pembiayaan modal usaha, pencairan 

dana pembiayaan dilakukan saat dilaksanakan Halmi pertama Pembiayaan 

yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Pesantren As‟ad sebesar Rp 

1.000.000,00.- (satu juta rupiah) yang disalurkan oleh pengurus dalam 

bentuk tunai dengan akad Qardh. besaran angsuran yang harus dibayarkan 

oleh nasabah sebanyak 50 kali tiap minggu dengan nominal Rp 20.000,00.- 

( dua puluh ribu rupiah). Selain membayar kewajiban cicilan, ternyata ada 

tambahan lain yang merupakan persetujuan setiap kelompok, yaitu tabungan 

tanggung renteng. Jadi setiap perkumpulan halaqoh mingguan, setiap 

nasabah membayarnya Rp 25.000,00.- (dua puluh lima ribu rupiah).
103

 

b. Pendampingan Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad. 

Pendampingan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro 

dilaksanakan sebelum pembiayaan diberikan ketika masih menjadi calon 

nasabah. Pelatihan wajip kelompok merupakan kegiatan untuk 

                                                           
103 wawancara dengan A.M. Azhari, S.Pd selaku Manager Bank Wakaf Mikro, pada tanggal 

25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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mengenalkan sistem pembayaran dan pembekalan materi dalam 

berusaha. 

Melalui kegiatan halmi, nasabah bisa berbagi keluh kesah dan 

bercerita tentang masalah yang dihadapi dalam menjalankan usahanya, 

baik dengan sesama nasabah maupun dengan ustadz yang menyampaikan 

materi pada hari kegiatan halmi diadakan, selain itu bertanya tentang 

masalah yang sedang dihadapi nasabah tentang ajaran agama, maka 

ustadz nya akan memberikan solusi kepada segala permasalahkan yang di 

sharingkan hari itu. Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh Manager 

Bank Wakaf Mikro, bahwa pendampingan yang diberikan tidak hanya 

pengembangan usaha melainkan juga dalam hal spritualitas dan 

religiusitas dari nasabah.
104

 

pendampingan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren As‟ad tidak hanya tentang kewirausahaan, tetapi juga tentang 

nilai religiusitas dan spritualitas nasabah. Hal tersebut sesuai dengan 

tujuan dari pendampingan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro tidak 

hanya konsultasi usaha saja, tetapi juga pendidikan agama kepada para 

nasabah Bank Wakaf Mikro 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Mekanisme Bank Wakaf Mikro Dalam Membantu Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Di Pondok Pesantren As’ad Kota Jambi 

Bank Wakaf Mikro mempunyai kekuatan yang besar sebagai 

lembaga keuangan mikro syariah yang berbasis mikro. Hal ini dikarenakan 

Bank Wakaf Mikro merupakan salah satu program pemerintah yang 

dicanangkan khusus untuk memberantas kemiskinan yang ada. Kekuatan 

yang dimiliki Bank Wakaf Mikro akan membantu masyarakat miskin untuk 

membangun usaha yang produktif dan juga lembaga ini dicanangkan untuk 

memberantas rentenir yang menawarkan pinjaman dari pintu ke pintu 

dengan bunga yang sangat mencekik masyarakat kecil. 

                                                           
104 wawancara dengan A.M. Azhari, S.Pd selaku Manager Bank Wakaf Mikro, pada tanggal 

25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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Dari Hasil Penelitian di lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

diketahui bahwa Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 

bukan merupakan lembaga perbankan yang merupakan lembaga 

intermidiasi, melainkan lembaga nonbank, dimana Bank Wakaf Mikro 

Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi, hanya menyalurkan pembiayaan tanpa 

agunan kepada masyarakat dengan tidak menghimpun dana dari masyarakat 

dengan prinsip syariah.  

Adapun Mekanisme Bank Wakaf Mikro Dalam Membantu 

Pemberdayaan Ekonomi Umat di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi, dari 

wawancara bersama bapak Miftahul Rahmad, yang menjabat sebagai 

supervisor Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad menyatakan :  

Upaya kami untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Terutama 

Masyarakat lingkungan Pondok Pesantren As‟ad, tentunya dengan 

produk yang ada di bank wakaf mikro yaitu terdapat 2 produk 

pembiayaan dan pendampingan nasabah. Bank Wakaf Mikro 

mendapat pendanaan dari Lembaga Amil zakat Nasional(LAZNAS), 

untuk ditabung di Bank Syariah Indonesia (BSI),untuk dikelolah 

selanjutnya disalurkan kepda nasabah bank wakaf mikro Pondok 

Pesantren As‟ad.
105

 

Kemudian Peneliti mewawancarai kembali mengenai bagaimana 

Pembiayaan dan pendampingan nasabah Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi:  

Untuk pembiayaan disini meberikan pinjaman tanpa bunga, 

Penyaluran yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro di Ponpes As‟ad 

menggunakan sistem tanggung renteng dengan mekanisme 

penyaluran pembiayaan dengan sistem berkelompok dan ansuran di 

kumpulkan melalui kelompok yang yang di sebut Halmi dan di pecah 

lagi menjadi kelompok-kelompok kecil disebut Kumpi, 1 Kumpi 

terdiri dari 5 orang dan 1 Halmi terdiri dari 3 Kumpi dengan sistim 

tanggung renteng dimana ketika satu anggota tidak bisa membayar 

maka akan di tanggung dengan anggota lainya, kemudian kami 

mengambil atau memunggut pijaman ketempat Halmi setiap 

                                                           
105 wawancara dengan Miftahul Rahmad selaku Suverpisor  Bank Wakaf Mikro, pada 

tanggal 25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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seminggu sekali, sekaligus melakukan pendampingan atau 

mentoring dengan berapa agenda yang berisi dengan kultum-kultum 

mengenai prinsip-prinsip Syariah, tanya jawap mengena kelancaran 

usaha umk atau nasabah Bank Wakaf Mikro di Ponpes As‟ad.
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Dari hasil wawancara di atas mengenai Mekanisme Bank Wakaf 

Mikro Dalam Membantu Pemberdayaan Ekonomi Umat di Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi sudah sesuai dengan sosialisasi Bank Wakaf 

Mikro pada tahun 2018 yang disampaikan oleh OJK, Terdapat beberapa 

Karakteristik dari Skema Bank Wakaf Mikro yang menjadi produk 

Keuangan Mikro Syariah, Terdapat 2 Produk yaitu Pembiayaan dan 

Pendampingan Nasabah, Bank Wakaf Mikro mendapat pendanaan dari 

Lembaga Amil zakat Nasional (LAZNAS), untuk ditabung di Bank Syariah 

Indonesia (BSI), untuk dikelolah selanjutnya disalurkan kepda nasabah bank 

wakaf mikro Pondok Pesantren As‟ad. Pembiayaan pinjaman tanpa bunga 

dan dengan sistim tanggung renteng atau penyaluran pembiayaan dengan 

sistem berkelompok dimana ketika satu anggota tidak bisa membayar maka 

akan di tanggung atau di tutupi terlebih dahulu dengan teman satu kelompok 

nya dan pendampingan atau mentoring dengan berapa agenda yang berisi 

dengan kultum-kultum mengenai prinsip-prinsip Syariah, tanya jawap 

mengena kelancara usaha umk atau nasabah Bank Wakaf Mikro di Ponpes 

As‟ad. 

2. Efektifitas Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di 

Pondok Pesantren As’ad Kota Jambi  

Bank Wakaf Mikro Ponpes As‟ad mendorong pemberdayaan ekonomi 

umat melalui usaha mikro yang dirintis oleh masyarakat sekitar pondok 

pesantren dengan bantuan pembiayaan dan pendampingan dari bank wakaf 

mikro Ponpes As‟ad. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 

wawancara, kepada responden yang merupakan supervisor Bank Wakaf 

Mikro Pondok Pesantren As‟ad mengenai Efektifitas Pemberdayaan 

                                                           
106 wawancara dengan Miftahul Rahmad selaku Suverpisor  Bank Wakaf Mikro, pada 

tanggal 25 Januari 2023,di Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi 
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Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi. 

Untuk sejauh ini kalo dari segi Efektifitas dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad 

saya rasa cukup membantu, keberhasilan pinjaman pembiayaan 

berkisar 80% berhasil membuka usaha atau menambah modal untuk 

mengembangkan atau memajukan usaha yang ada, sisanya berkisar 

20% masih ada nasabah yang susah diatur atau dikontrol 

menggunakan uang pinjaman modal usaha di gunakan untuk kegiatan 

yang konsumtif. 
107

 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, kepada responden 

dampak dari pembiayaan dan pendampingan Bank Wakaf Mikro di Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi kepada nasabahnya adalah : 

Dengan adanya pinjaman modal usaha dari Bank Wakaf Mikro di 

Pondok Pesantren As‟ad, kami sangat terbantu alhamdulillah bisa 

membuka usaha dan enak nya disini kami tidak tercekik dengan 

adanya bunga dan saling bahu membahu sesama anggota kelompok 

dengan sisitim tanggung renteng, kalo satu anggota penjulan tidak 

lancar bisa di talangi terlebih dahulu oleh anggota kelompok 

lainnya.
108

 

 

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan kepada 

responden Nasabah Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi mengenai  Efektifitas Pemberdayaan Ekonomi: 

Setelah melakukan pinjaman modal usaha dari Bank Wakaf Mikro di 

Pondok Pesantren As‟ad ibuk dapat kembali mempertahakan usaha 

ibuk yang sempat hampir tutup, yang mana sebelumya ibuk meminjam 
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kepada koprasi belum sempat berputar uang pinjaman sudah di 

pungut terus dengan bunga yan besar.
109

 

Dari hasil wawancara di atas mengenai Efektifitas Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi secara presentasi Efektifitas keberhasilan pinjaman yang digunakan 

tepat sasaran di perkirakan 80% digunakan sesuai prosedur digunakan untuk 

membuka usaha dan 20% nya masih ada nasabah yang mengunakanya 

untuk kegiaatan komsumtif, dampak dari pembiayaan dan pendampingan 

Bank Wakaf Mikro dari membuka usaha baru dan menolong bantuan modal 

usaha yang hampir tutup karena kekurangan modal hingga bantuan modal 

untuk mengebangkan dan memajukan usaha yang ada, serta menolong dari 

jeratan bunga yang mencekik. 

3. Kendala-Kendala Yang Timbul Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pada Bank Wakaf Mikro Di Pondok Pesantren As’ad  

Dalam menjalankan suatu pekerjaan, tentu saja memiliki Kendala-

Kendala, Begitu juga dalam menjalankan produk baru dari OJK ini. Pasti 

Kendala-Kendala di jumpai sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan dan memperluas jaringan kedepannya agar lebih maju lagi 

dalam menjalankan tugasnya untuk membantu ekonomi ummat melalui 

jalur kerohanian. 

Berikut adalah Kendala-Kendala yang dihadapi oleh Bank Wakaf 

Mikro Pondok Pesantren As‟ad dalam membantu nasabah dalam 

mengembangkan usaha yang dirintis oleh masyarakat sekitar pesantren 

Pondok Pesantren As‟ad, diantaranya : 

Dari wawancara bersama supervisor Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren As‟ad mengenai Kendala-Kendala yang yang timbul dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat: 

Kendala-Kendala yang sangat terasa pada masa pandemi covid 19, 

banyak sekali nasabah yang tidak mampu membayar angsuran, 
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karena tidak memungkinkan nasabah membayar di masa pandemi 

perekonomian banyak yang mati, maka dari itu Bank Wakaf Mikro 

Pondok Pesantren As‟ad melakukan rapat untuk Restrukturisasi 

keringanan pembayaran cicilan yan disetujui pusat selama enam 

bulan, nah selama enam bulan ini banyak nasabah yang ke enakan 

tidak membayar angsuran sehingga terus penunggakan melebihi masa 

Restrukturisasi, menurut data saat itu mencapai 50 orang nasabah 

yang menungga melebihi batas Restrukturisasi, banyak nasabah yang 

sengaja tidak datang pada berlangsungnya kegiatan halmi setiap 

minggunya dan sudah kami coba datang kerumah, masih ada jugak 

yang menghindari untuk bertemu pihak bank yang bertugas.
110

 

 

Kendala-Kendala yang dirasakan nasabah dalam melakukan pinjaman 

modal usaha di Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad. 

Untuk hambatan melakukan pijaman sebenar nya tidak ada hambatan 

cuman dari segi jumlah pinjaman modal yang diberika kalo bisa di 

tambah lagi, semakin besar dana yang dipinjamkan, semakin besar 

peluang usaha kami untuk memajukah usah masing-masing 

nasabah.
111

 

Dari hasil wawancara di atas mengenai Kendala-Kendala yang Timbul 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di Pondok 

Pesantren As‟ad, dari pihak Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As‟ad 

mengenai macet nya ansuran terutama di masa pandemi covid 19, memang 

sudah tidak dapat lagi terhindari masa pandemi banyak pengusaha dari kecil 

sampai besar yang mengalami kemacetan usaha, dari pihak nasabah untuk 

melakukan pijaman tidak begiti ada hambatan hanya saja yang di keluhka 

nasabah kalo bisa jumlah pijaman modal usaha ditabah lagi agar dapat bisa 

memperluas dan mengembangkan usaha nasabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini : 

1. Mekanisme Bank Wakaf Mikro Dalam Membantu Pemberdayaan Ekonomi 

Umat Di Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi, Dalam Membantu 

Pemberdayaan Ekonomi Umat BWM Pondok Pesantren As‟ad menyediakan 

produk Pembiayaan tanpa angunan dan pendampingan untuk angota 

nasabah agar mampu mencapai efektifitas yang diinginkan Pemberdayaan 

Ekonomi Umat. 

2. Efektifitas pemberdayaan ekonomi umat pada bank wakaf mikro di Pondok 

Pesantren As‟ad Kota Jambi, Presentasi Efektifitas keberhasilan pinjaman 

yang digunakan tepat sasaran di perkirakan 80% digunakan sesuai prosedur 

digunakan untuk membuka usaha dan 20% nya masih ada nasabah yang 

mengunakanya untuk kegiaatan komsumtif. 

3. Kendala-kendala yang timbul dalam pemberdayaan ekonomi umat pada 

bank wakaf mikro di Pondok Pesantren As‟ad, kendala yang dihadapi 

mengenai macetnya ansuran terutama dimasa pandemi covid 19, berdampak 

berkelanjutan dan nasabah yang masih susah untuk hadir di kegiatan halmi 

setiap minggunya. 

B. Implikasi  

Didirikannya Bank Wakaf Mikro untuk memfasilitasi pembiayaan 

masyarakat dengan sektor usaha mikro dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan yang ditujukan pada lingkungan sekitar pesantren terkhusus 

mayarakan yang memiliki keinginan untuk memajukan UMKM dan 

perekonomiannya. 

C. Saran  

Dari penelitian dan analisa yang dilakukan peneliti beserta 

kesimpulannya yang telah dipaparkan diatas, peneliti memiliki saran sebagai 

berikut: 
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1. Untuk sekarang hanya memiliki dua produk pembiayaan dan 

pendampingan, kedepanya melihat dari potensi Bank Wakaf Mikro Dalam 

Membantu Pemberdayaan Ekonomi Umat bisa ditambah dengan produk-

produk lainnya seperti penyimpanan tabungan wadiah, agar masayarakat 

bukan hanya sebatas meminjam untuk bermuamalah dan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari tatapi juga dapat menyimpanya kelebihan dari 

pendapatan yang mereka dapatkan dari usaha masing-masing di Bank 

Wakaf Mikro Di Ponpes As‟ad. 

2. Untuk menambah Efektifitas bisa dengan memberikan materi mengenai 

laporan keuangan, manajemen keuangan agar nasabah mampu memisahkan 

uang modal, keuntungan dan uang pribadi, sehingga nasabah mengetahui 

berapa keuntungan dan laba yang mereka peroleh setelah menjadi anggota 

bank Wakaf Mikro Ponpes As‟ad. Masalah kehadiran setiap ada kegiatan 

HALMI susah untuk membayar tagihan mingguan bisa dilakukan penegasan 

terhadap nasabah-nasabah seperti memberikan memeberikan denda, dari 

uang denda bisa arahkan ke dana sosial.  

3. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti di Bank Wakaf Mikro saya 

menyarankan meneliti tentang setrategi barau apa yang akan diambil oleh 

bank wakaf mikro untuk mengatkan usaha UMKM 
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No Informasi Pertanyaan 
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2 
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A M. AZHARI, S.Pd 

(manager bank wakaf mikro) 

MIFTAHUR RAHMAD, S.E 

(Supervisor bank wakaf mikro) 

Nasabah Bank Wakaf Mikro 

Ponpes As’ad dalam 

pemberdayaan ekonomi 

umat 

1. Bagaimana mekanisme bank wakaf 

mikro dalam membantu 

pemberdayaan ekonomi umat di 

Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi. 

2. Apa Saja Program/ Produk bank 

Wakaf Mikro Ponpes As‟ad dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

3. Bagimana pelaksanaan program/ 

produk bank Wakaf Mikro Ponpes 

As‟ad dalam pemberdayaan ekonomi 

umat? 

4. Bagimana Pengelolaan Dana di Bank 

Wakaf Mikro Ponpes As‟ad? 

5. Bagaimana Pendampingan Bank 

Wakaf Mikro Ponpes As‟ad ? 

  1. Bagaimana efektifitas pemberdayaan 

ekonomi umat pada bank wakaf mikro 

di Pondok Pesantren As‟ad Kota 

Jambi 

2. Sejauh ini bagaimana efektifitas atau 

keberhasilan dan pencapayan dari 

terbentuk nya bank wakaf mikro 

dalam membantu pemberdayaan 

ekonomi umat di Pondok Pesantren 

As‟ad Kota Jambi? 

3. Program/produk apa yang banyak 

diminati oleh masyarakat dalam 

membantu pemberdayaan ekonomi 

umat pada bank wakaf mikro di 

Pondok Pesantren As‟ad Kota Jambi? 

4. Apa saja tindakan pihak bank Wakaf 

Mikro Ponpes As‟ad agar mencapai 

efekifitas dalam mensuseskan 

program -program agar dapat 

pemberdayaan ekonomi umat? 

  1. Apa kendala-kendala yang timbul 

dalam pemberdayaan ekonomi umat 

pada bank wakaf mikro di Pondok 

Pesantren As‟ad 

2. Apa saja hambatan dari pihak bank 

wakaf mikro di Pondok Pesantren 

As‟ad? 

3. Apa saja hambatan dari nasabah 



 

 
 

dalam mengunakan bank wakaf mikro 

di Pondok Pesantren As‟ad? 

4. Bagaimana pihak bank wakaf mikro 

di Pondok Pesantren As‟ad dalam 

merespon atau melakukan tindakan 

untuk menangani kendala kendala 

yang ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama : Umi Himmatul Aliyah 

NIM : 501180098 

Tempat, Tanggal Lahir : Sarolagun, 10 Juni 1999 

Alamat : Dusun Rejosari, RT. 10, 

RW. 03, Desa Jati Baru, 

Kec. Mandiaangin, Kab. Sarolagun, Prov. Jambi 

No HP :  0813-1895-7790 

E-mail : himmatulAliyah.umi@gmail.com 

Nama Ayah  : Solehuddin 

Nama Ibu  : Siti Latifa 

Anak Ke : Pertama (1) dari Empat (4) Bersaudara 

B. Latar Belakang Pendidikan  

1. 2005  -  2011 : SDN 180/VII JATI BARU 

2. 2011  -  2014 : SMP KANJENG SEPUH 

3. 2014  -  2017 : SMK KANJENG SEPUH 

C. Motto Hidup  

  َُّ غَ  إِ ٝظُْزًا  ىْؼُظْزِ ٱٍَ غَ   ٍَ  َُّ ِ ٝظُْزًا ىْؼُظْزِ ٱفئَ   

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6). 

 

Demikianlah Curriculum Vitae / Daftar Riwayat Hidup Ini Saya Buat 

Dengan Sebenar-benarnya. 

 

 

 

 


